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ABSTRAK

Suprihatin, Enik. 2018. Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belajar PAI
terhadap Akhlak Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing: Lia Amalia, M.Si.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Motivasi Belajar PAI, Akhlak Siswa.

Akhlak adalah hal yang paling banyak dibicarakan, karena adanya siswa yang kurang
memiliki akhlak yang baik. Agar akhlak siswa baik harus memiliki kecerdasan emosional.

berbudi pekerti yang baik. Selaig S ajar juga dapat mempengaruhi akhlak
Ndoke 20ra tuk bertindak melakukan sesuatu.
Maka diharapkan ketika kecerde Si belajar PAI baik dapat merubah

akhlak siswa menjadi lebih bai

Penelitian ini bertujuan u uh kecerdasan emosional terhadap
akhlak siswa kelas X SMA Ne 2) Pengaruh motivasi belajar PAI
terhadap akhlak siswa kelas X onorogo, 3) Pengaruh kecerdasan
emosional dan motivasi belaja a.kelas X SMA Negeri 1 Balong
Ponorogo. Pendekatan g-digu alah pe 3 . Populasi penelitiannya
adalah siswa kelas X SMA Nt lah 150 siswa, dengan melihat
pendapat Suharsimi Arikunto yaitu jika 0 ubjeknya besar dapat diambil antara 10%-
15% atau 20%-25% atau lebih. ini is menetapkan 36% dari 150 siswa
yang diteliti sejumlah 54 siswa angket dan dokumentasi. Untuk
uji validitas dengan mengguni@ka oment, uji reliabilitas dengan
menggunakan Spearman Brown,_Sedangl afLu isd data menggunakan rumus regresi
sederhana dan rumus regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil analisa data, disimpulkan bahwa: 1) Kecerdasan emosional
berpengaruh secara signifikan terhadap akhlak siswa kelas X SMA Negeri 1 Balong
Ponorogo, dibuktikan dengan fhiung 18,75% > fiane 4,02, berpengaruh sebesar 26,51% dan
sisanya 73,49% dipengaruhi oleh faktor lain. 2) Motivasi belajar PAI berpengaruh secara
signifikan terhadap akhlak siswa kelas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo, dibuktikan
dengan fhiwng 39,21 % > fiane 4,02, berpengaruh sebesar 42,99% dan sisanya 57,01%
dipengaruhi oleh faktor lain. 3) Kecerdasan emosional dan motivasi belajar PAI berpengaruh
secara signifikan terhadap akhlak siswa SMA Negeri 1 Balong Ponorogo. Hal ini dibuktikan
dengan, Friung (24,69) > Fupe 3,17, berpengaruh sebesar 49,19% dan sisanya 50,81%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Vii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhlak adalah suatu tingkah laku yang dilakukan secara langsung tanpa

memerlukan pemikiran dai peng Akhlak berarti sesuatu yang terkait
dengan persoalan bagail a’ seorar adak dan berperilaku.? Akhlak
merupakan salah satu
saat ini semakin diras
dibicarakan oleh mas) at™Karens gdupgn di era modern ini cenderung

bebas dan an * Akhlak dalam Islam

mulai dari akhlak y Ilah SWT, diri sendiri, keluarga,
masyarakat, dan akhl%

Akhlak ini semakig»tanasasdipesiui@angergtama pada saat semakin banyak
tantangan dan godaan sebagai dampak dari kemajuan iptek. Saat ini misalnya
orang akan dengan mudah berkomunikasi karena ada alat telekomunikasi.
Peristiwa baik atau yang buruk dengan mudah dapat dilihat melalui televisi,
internet, film, buku-buku, tempat-tempat hiburan, adanya obat-obat terlarang

dan minuman keras. Kenyataan menunjukkan banyak media-media masa, dan

' Nasrul, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), 36.
2 -
Ibid, 35.
® Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 149.



televisi yang memberitakan tentang rendahnya kecerdasan emosional yang
dimiliki remaja saat ini, sehingga itu berimbas pada akhlak mereka. Akhlak
perlu diajarkan agar sikap dan perilaku kita terarah ke arah yang lebih baik
yang sesuai ajaran agama Islam. Akhlak merupakan hasil usaha dalam
mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai potensi

rohaniah yang terdapat dalam diri manusia.* Akhlak peserta didik dipengaruhi

oleh faktor eksternal internal. Faktor eksternal yang

mempengaruhi akhlak arga, sekolah dan masyarakat.
Sedangkan faktor inte n emosional peserta didik.
Dari hasil peng enyatakan bahwa kecerdasan
emosional memiliki pe ki akhlak siswa, sebagian pakar
mendefinisika eraasar Si0 datal suatt™kecerdasan sosial yang

berkaitan dengan kemampuan S€ ang dalam memantau baik emosi dirinya

maupun emosi oran%mmpuannya dalam membedakan

emosi dirinya dengan gangsi fapg laingdimapg kemampuan ini digunakannya
untuk mengarahkan pola pikir dan perilakunya.’

Emosi seorang siswa umumnya sangat dipengaruhi oleh faktor bawaan
dan lingkungan. Kecerdasan emosional bawaan anak bisa berkembang atau
rusak. Hal ini tergantung pada pengaruh yang diperoleh anak di masa kecil

atau remaja, pengaruh bisa dari orang tua, keluarga atau sekolah dan juga

* Nasrul, Akhlak Tasawuf, 14.
> Makmun Mubayidh, Kecerdasan dan Kesehatan Emosional Anak, (Jakarta Timur: Pustaka
AL-Kautsar, 2006), 15.



sebaliknya. Bisa saja seorang anak mempunyai EQ bawaan yang rendah,
namun EQ nya bisa berkembang dengan baik, jika ia dididik dengan baik
melalui pengalaman-pengalaman emosional yang ramah dan bersahabat.®
Goleman mendefinisikan emosi dengan perasaan dan pikiran-pikiran yang
khasnya suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian

kecenderungan untuk bertindak.” Kecerdasan emosional merupakan

kemampun individu dalam g psinya secara efektif untuk mencapai

dengan orang lain dan meraih

Selain kecerdasan € al fa A g dapat mempengaruhi akhlak
adalah motivasi belajafiP : gama Islam). Motivasi merupakan
konsep dalam#g ; G akdapat langsung terlihat

oleh tingkah laku.® Namun ada setiap individu mempunyai

pengaruh terhadap lm otiva8i merupakan kondisi yang

menimbulkan perilakugmengaralkag Rerikakiy(akhlak) atau mempertahankan

intensitas perilaku (akhlak). Tanpa motivasi manusia akan kehilangan

Kreativitas cita-cita atau semangat hidup. Menurut Morgan belajar adalah

® Ibid, 11.

" Ibid, 15.

® Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Referensi bagi Pendidik dalam
Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas, (Jakarta: Kencana, 2009), 257.

® Nina Ariyani Martini dan Ida Farida, Psikologi Perpustakaan, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2009), 32.



perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan.'°

Jika dikaitkan dengan belajar maka motivasi belajar adalah kekuatan, daya
pendorong, alat pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri
peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan
menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif,

afektif, maupun psikomotor.**

telah dimiliki, baik orang tua, murid, maupun

masyarakat.'? Motivas luruhan daya penggerak psikis
di dalam diri peserta ¢ egiatan belajar PAI menjamin
kelangsungan kegiata mberikan arah pada kegiatan
belajar PAI dé a motivasi belajar PAI

siswa tinggi maka akhlak siswa'e udah diarahkan.

Berangkat dari t‘i@

motivasi belajar PAI sigiwgybalk fgaka gkhlakgiswa juga akan baik begitu juga

sebaliknya. Namun kenyataannya ditemukan siswa SMA Negeri 1 Balong

' keftka kecerdasan emosional dan

belum memiliki akhlak yang diharapkan, masih banyak siswa yang bertingkah
laku kurang baik, kurang menghargai guru, mengeluarkan kata-kata yang

kurang sopan, mengabaikan perintah guru ketika disuruh mengerjakan tugas

'® Heri Rahyubi, Teori-Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik, (Jawa Barat: Nusa
Media, 2014.

! Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Refika Aditama,
2012), 26.

12 Imam Malik, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Teras, 2011), 96.



di kelas, kurang memperhatikan guru ketika guru menjelaskan, ramai ketika
pembelajaran berlangsung.’®* Sikap yang kurang baik terhadap teman dan
gurunya, menjebak temannya sehingga temannya jatuh, membuli temannya
sehingga temannya emosi, berkelahi dengan temannya.*

Berdasarkan dari temuan dan teori di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji

dan meneliti lebih lanjut tentang akhlak siswa kelas X SMA Negeri 1 Balong,

Kelas X SMA Negeri 3 *0harogo Tallin Pelajaran 2017/2018”

B. Batasan Masalah

tidak terjadi dcatan~dalam. pene ; asalah yang dianggap

penting dalam penelitian ini '@ terkait dengan pengaruh kecerdasan

emosional dan motiv @ rha akhlak siswa kelas X SMA
Negeri 1 Balong Ponokagesialiipalaigiapy 204 7/2018
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dapat diperoleh
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh kecerdasan emosional terhadap akhlak siswa kelas X

SMA Negeri 1 Balong Ponorogo tahun pelajaran 2017/2018?

“ Hasil Observasi di SMA Negeri 1 Balong Ponorogo, 18 September 2017.
1 Hasil Observasi di SMA Negeri 1 Balong Ponorogo, 24 September 2017.



2. Adakah pengaruh motivasi belajar PAI terhadap akhlak siswa kelas X
SMA Negeri 1 Balong Ponorogo tahun pelajaran 2017/2018?

3. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi belajar PAI
terhadap akhlak siswa kelas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo tahun
pelajaran 2017/2018?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan @ disebutkan, maka tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui ada pen g signifikan antara kecerdasan

emosional terhadap S\Wagh A Negeri 1 Balong Ponorogo

2. Untuk menhgetahui g signifikan antara motivasi
belajar PAI terha s X SMA Negeri 1 Balong
Ponorogo tahun pe
3. Untuk mengetahui Bageinfdan&Xp&RgBFuRdyBhg signifikan antara kecerdasan
emosional dan motivasi belajar PAI terhadap akhlak siswa kelas X SMA

Negeri 1 Balong Ponorogo tahun pelajaran 2017/2018?

E. Manfaat Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat baik teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini

adalah:



1. Secara Teoretis
Dari hasil penelitian ini untuk menguji dan membuktikan teori tentang
pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi belajar PAI terhadap akhlak
siswa kelas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo tahun pelajaran
2017/2018.

2. Secara Praktis

a. Bagi SMA Negeri 1Lg8along dif ¢ apkan penelitian ini berguna sebagai
masukan untu ; ’ ’g‘ | l}‘. jut dan dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbs .‘a’\q |

b. Bagi peneliti

diri untuk terusime ani“akilak sébagai bekal untuk menjadi guru

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika p @ hasill penelitian ini nantinya akan

dibagi menjadi tiga pagignygyaiiugbagiapawgal, bagian inti dan bagian akhir.
Untuk memudahkan penulisan maka pembahasan dalam laporan akan
dikelompokkan menjadi lima bab yang masing-masing bab terdiri dari sub
bab yang berkaitan. Sistematika pembahasan ini adalah:

Bab pertama, merupakan gambaran umum untuk memberikan pola
pemikiran bagi keseluruhan laporan penelitian yang meliputi latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika pembahasan.



Bab kedua, adalah telaah hasil penelitian terdahulu, landasan teori
tentang kecerdasan emosional, motivasi belajar PAI, akhlak siswa serta
kerangka berfikir dan pengajuan hipotesis. Bab ini dimaksudkan sebagai
kerangka acuan teori yang digunakan untuk melakukan penelitian.

Bab Kketiga, berisi tentang metode penelitian yang meliputi rancangan

penelitian, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data, teknik

pengumpulan data, dan tg
Bab keempat, & penelitian yang berisi gambaran
umum lokasi pene lisis data (pengujian hipotesis)
serta pembahasan ¢
Bab kelima, laporan penelitian yang berisi

kesimpula
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TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI,

KERANGKA BERFIKIR DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

juga melihat hasil penelit

Disamping menggunakan B buku dan referensi yang relevan, peneliti

dari hasil kajian pene an {ere angilerkaitan dengan variabel yang

diteliti, antara lain:

1.

Hasil penelitian y@hi (Kukan lkifli, dengan judul ‘“Pengaruh

Kecerdasan Emosionaiida erg iritual terhadap Prestasi Belajar

Kabupaten Lomb@k Ti eSIS Y. rta, Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga, (13

Hasil analisis data%eﬂbﬂk&aﬁ‘bﬁvﬁ: o

a. Kecerdasan emosional secara langsung berpengaruh signifikan secara
positif terhadap nilai raport mata pelajaran Agidah Akhlak sebesar
0,551 dan nilai raport mata pelajaran Agidah Akhlak dipengaruhi oleh
faktor kecerdasan emosional sebesar 61,2%

b. Kecerdasan spiritual secara langsung berpengaruh signifikan secara

positif terhadap nilai mata pelajaran Agidah Akhlak sebesar 0,402 dan
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nilai raport mata pelajaran Agidah Akhlak dipengaruhi oleh faktor
kecerdasan spiritual sebesar 67,1%

c. Kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap
prestasi belajar Agidah Akhlak sebesar 79,8% dengan kata lain,
pestasi belajar Agidah Akhlak siswa dipengaruhi oleh faktor

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual sebesar 79,8%

sedangkan sisanya#20,2% “dijelaskan oleh variabel lain selain

Persamaan dalaiy ahini ialar* ma sama menjelaskan variabel
independennya ten
dependen penelitia aeneliti te akhlak siswa sedangkan dalam
penelitian yang i : ifli tentang prestasi belajar

Agidah Akhlak danfioka ~ berbeda. '

PONOROGO

Pendidikan Agama Islam terhadap Akhlak Siswa di SMA Negeri 51

2. Hasil penelitian dengan judul “Pengaruh

Jakarta,” Skripsi UIN Jakarta, tahun 2014.
Berdasarkan hasil analisis di dapat koefisien korelasi atau nilai r
hitungnya sebesar 0,364. Jika nilai r hitung dibandingkan dengan nilai r

tabel yang di dapat sebesar 5% 0,250 dapat ditarik kesimpulan bahwa r

Y Muh Zulkifli, Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual terhadap
Prestasi Belajar Agidah Akhlak Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah di Kecamatan Suralaga Kabupaten
Lombok Timur, (Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).
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hitung lebih besar dari r tabel, dengan demikian terdapat pengaruh yang
signifikan antara Pendidikan Agama Islam terhadap akhlak siswa SMAN
51 Jakarta. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama menggunakan
variabel akhlak siswa sebagai variabel dependennya.'® Perbedaannya
adalah variabel independen dalam penelitian ini menggunakan variabel

motivasi belajar PAI sedangkan penelitian yang dilakukan Zakiya adalah

Siswa Kelas XI S iguna Utama Tafgerang Selatan Tahun Pelajaran
2010.”
Hasil 48

siswa kelas XI SMA Trigu ama_Tangerang Selatan dalam kategori
tinggi. Dengan rir}@ an 12 responden (23%), dalam

kategori sedang demgap piingjagy frekpens) 34 responden (64%) dalam

ecerdasan emosional

kategori rendah dengan frekuensi 7 responden (13%). Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional
siswa kelas XI SMA Triguna Utama Tangerang dalam kategori tinggi 2)

akhlak siswa kelas XI SMA Triguna Utama Tangerang Selatan dalam

16 Zakiya, Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap Akhlak Siswa di SMA Negeri 51

Jakarta, (Skripsi UIN Jakarta, 2014).
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kategori tinggi dengan rincian frekuensi 8 responden (15%) dalam kategori
sedang dengan rincian frekuensi 40 responden (75%) dalam kategori
rendah 5 responden (10%). Berdasarkan analisis data dapat dikatakan
bahwa akhlak siswa kelas XI SMA Triguna Utama Tangerang dalam
kategori tinggi. Setelah dilakukan perbandingan terdapat hubungan antara

kecerdasan emosional dengan akhlak siswa kelas XI SMA Triguna Utama

Tangerang.
Persamaan peiba asanndalam skeipsi terdahulu dengan penelitian
penulis adalah sa 3 emba tenl g penelitian kuantitatif dengan

variabel independe al. variabel dependennya, pada

penelitian terda akhlak siswa.'” Sedangkan

siswa di SMA Trigliha
sampel berjumlah -
PO

jumlah sampel sebanyak 53

sedangkan dalam penelitian ini

NOROGO

B. Landasan Teori
1. Kecerdasan Emosional
a. Pengertian Kecerdasan Emosional
Kecerdasan dalam bahasa Inggris disebut intelligence dan bahasa
Arab disebut al-Dzaka’ menurut bahasa adalah pemahaman, kecepatan,

dan kesempurmaan sesuatu, dalam arti kemampuan dalam memahami

Y Evi Lailatul Latifah, Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Akhlak Siswa Kelas
XI SMA, (Triguna Utama Tangerang Selatan , 2010).
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sesuatu secara cepat dan sempurna.'* Menurut Crow dan Crow,
kecerdasan adalah kapasitas umum dari seorang individu yang dapat
dilihat pada kesanggupan pikirannya dalam mengatasi tuntutan-tuntutan
kebutuhan baik keadaan rohaniah secara umum yang disesuaikan
dengan problem-problem dan kondisi-kondisi baru di dalam kehidupan.

Menurut Crow dan Crow, berpendapat bahwa emosi dengan suatu

Daniel Goleman adalah
kemampuan me SraSaamediriKita sendiri dan perasaan orang
emampuan mengelola
emosi dengan baik pada sendiri dan alam hubungannya dengan
orang lain.? M!‘G ﬂ kecerdasan emosional adalah
kemampuan mergsajg@ i gdlapysecara efektif mengaplikasikan
kekuatan serta kecerdasan emosi sebagai sebuah sumber energi manusia,
informasi, hubungan, dan pengaruh.®> Menurut Salovey dan Mayer

kecerdasan emosi adalah kemampuan mengenali emosi diri sendiri

mengelola dan mengekspresikan emosi diri sendiri dengan tepat

18 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), 96.

** Imam Malik, Pengantar Pikologi Umum, (Yogyakarta: Teras, 2011), 105.

*° Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi, untuk Mencapai Prestasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2001), 512.

2! Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2005), 172.
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memotivasi diri sendiri, mengenali orang lain dan membina hubungan
dengan orang lain.?

Dari beberapa penjelasan mengenai kecerdasan emosional tersebut
maka dapat disimpukan bahwa kecerdasan emosional itu antara lain
adalah jenis kecerdasan yang fokusnya memahami, mengenali,

merasakan, mengelola dan memimpin perasaan diri sendiri dan orang

g lain untuk mengoptimalkan
n pengaruh bagi pencapaian-

etapkan.?

1) Mengenali EfjesqPil oo = 0 G O

Yaitu mengetahui apa yang dirasakan seseorang pada suatu saat
dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri
sendiri, memiliki tolok ukur yang realistis atas kemampuan diri dan
kepercayaan diri yang kuat. Kesadaran diri memungkinkan pikiran

rasional memberikan informasi penting untuk menyingkirkan suasana

22 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 145.
2 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, 172.
** Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 170.
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hati yang tidak menyenangkan. Pada saat yang sama, kesadaran diri
dapat membantu mengelola diri sendiri dan hubungan antar personal
serta menyadari emosi dan pikiran sendiri.
2) Mengelola Emosi
Yaitu menangani emosi diri sendiri agar berdampak positif bagi

pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup menunda

kenikmatan  sebeluif™ terc ~,_- a satu tujuan, serta mampu
menetralisir yang memiliki kecerdasan
emosional mpu menguasai, mengelola,
k. Pengendalian emosi tidak
ahan gejolak emosi, melainkan

uatu emosi, termasuk

3) Motivasi Diri
Yaitu  mgaggingkal mhasrdy gyang paling dalam  untuk
menggerakkan dan menuntun manusia menuju sasaran, membantu
mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif serta bertahan
menghadapi kegagalan dan frustasi. Kunci motivasi adalah
memanfaatkan emosi, sehingga dapat mendukung kesuksesan hidup
seseorang. Ini berarti bahwa antara motivasi dan emosi mempunyai

hubungan yanga sangat erat. Perasaan menentukan tindakan
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seseorang, dan sebaliknya perilaku seringkali menentukan bagaimana
emosinya.
4) Mengenali Emosi Orang Lain (Empati)
Yaitu kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan orang
lain, mampu memahami perspektif mereka, menumbuhkan hubungan

saling percaya dan menyelaraskan diri dengan orang banyak atau

masyarakat. Hal JilF berartifyorang yang memiliki kecerdasan

R N\
emosional  dit@nds any kemampuannya untuk  memahami

pesan non Ve

gerik dan seBagaimye F mengindra, memahami dan

verbal ini merupakan 1
5) Membina Hu‘ n de
Yaitu kerganppuah fgepgandalikag dan menangani emosi dengan

baik ketika berhubungan dengan orang lain, cermat membaca situasi

dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, memahami dan
bertindak bijaksana dalam hubungan antar manusia. Singkatnya,

keterampilan sosial merupakan seni mempengaruhi orang lain.
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2. Motivasi Belajar PAI
a. Pengertian Motivasi Belajar PAI
Kata motivasi berasal dari bahasa Inggris motivasion yang
mempunyai akar kata motive atau dalam bahasa Indonesianya motif.
Kata motiv berasal dari kata motion dan motor yang berarti gerakan atau

sesuatu yang bergerak.? Artinya sesuatu yang menggerakkan terjadinya

tindakan.

Berikut ada k ’ r 1€ enai motivasi, menurut Halonen
dan Santrock m |
orang bertingk pikir, da erasakan mengenai apa yang

mereka lakukan, e f pbi& encyclopedia motivasi adalah

mencapai tujuan_tersebu an menurut Mc.Donald motivasi adalah
sebagai suatu pl@v diri manusia yang ditandai

oleh dorongan afgktidap ggalgsi¥gaksi galam mencapai tujuan.?’
Dari beberapa pengertian motivasi tersebut, dapat disimpulkan
bahwasanya motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong

seseorang untuk melakukan suatu perubahan pada dirinya yang ditandai

dengan munculnya perasaan dan didahului dengan adanya tanggapan

%> Nina Ariyani Martini dan Ida Farida, Psikologi Perpustakaan, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2009), 33.

% Ibid, 32.

2" Imam Malik, Pengantar Pikologi Umum, 94.
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terhadap tujuan kemudian melakukan sesuatu guna mencapai tujuan. Di

dalam motivasi mengandung tiga unsur penting, yaitu:

1)

2)

Motivasi dimulai dengan suatu perubahan tenaga dalam diri
seseorang
Setiap perubahan motivasi mengakibatkan beberapa perubahan

tenaga di dalam diri seseorang manusia. Banyak motif yang

perubahan tenagafy@ tak: ahui, misalnya, dasar organis dan
.'-" ";'.\
perubahan te :'fﬁ ....'.“h:\\, etahui misalnya pada haus, lapar

dan lelah.

ini  tidak mesti kuat.
Dorongan afektif uat, sering nyata dan tingkah laku.
Misalnya, 3 Kasz ntak@h, suara teriakan, pukulan ke
meja dan seQagdginyg o ® © G O

Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi mencapai tujuan Orang
yang termotivasi, membuat reaksi-reaksi yang mengarahkan dirinya

kepada usaha mencapai tujuan, untuk mengurangi ketegangan yang

ditimbulkan oleh perubahan tenaga di dalam dirinya. Dengan
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perkataan lain motivasi memimpin ke arah reaksi-reaksi mencapai
tujuan, misalnya untuk dapat dihargai dan di akui oleh orang lain.?®

Jika dikaitkan dengan belajar maka motivasi belajar adalah kekuatan,
daya pendorong, alat pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat
dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif,

inovatif, dan menyenangkan_dalam rangka perubahan perilaku, baik

dalam aspek kognitif, g

Pendidikan A
menyiapkan pese idikeEdntuk nal, memahami, menghayati,
hingga mengima jaran.aga ‘ Islam, parengi dengan tuntunan untuk
menghormati : gaplain¥dalam hubungannya dengan
kerukunamamnta ama B8k esatuan dan persatuan
bangsa. Menurut Zakiyah Da@@lat Pendidikan Agama Islam adalah suatu
usaha untuk merrm ﬂta didik agar senantiasa dapat
memahami ajaran sl secagagpeayglurgh. Lalu menghayati tujuan yang
pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai

pandangan hidup.®*® Maka motivasi belajar PAI adalah keseluruhan daya

penggerak psikis di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan

28 1hi
Ibid, 95.
# Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Refika Aditama,
2012), 26
%0 Abdul Majid dan E Mulyasa, Pendidikan Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), 130.
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belajar PAI, menjamin kelangsungan kegiatan belajar PAI dan
memberikan arah pada kegiatan belajar PAl demi mencapai suatu tujuan.
b. Jenis-Jenis Motivasi Belajar
1) Motivasi Ekstrinsik
Yaitu keadaan yang datang dari luar individu siswa yang

mendorongnya  untuk _melakukan  kegiatan®’.  Faktor yang

mempengaruhi motiuasi'secaraséksternal adalah: a) karakteristik tugas,
gaturan pembelajaran. Misalnya,
seorang peser k Nbelajar adapi ujian karena pelajaran

tersebut merupaka 5 G Motivasi ekstrinsik tersebut

an belajar yang kondusif dan
2) Motivasi Instrinsik

Yaitu mot'@ ﬂiri untuk melakukan sesuatu.*

Misalnya peseria digliigmempelajagizilju pengetahuan alam karena dia

menyenangi pelajaran tersebut. Motivasi instrinsik ini berupa hasrat
dan keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan belajar, harapan akan

cita-cita.

3! Iman Malik, Pengantar Psikologi Umum, 97.
** Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008),

** Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 49.
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c. Pengaruh Motivasi dalam Belajar
Masalah memotivasi siswa dalam belajar adalah masalah yang sangat
kompleks. Dalam usaha memotivasi siswa tersebut tidak ada aturan-
aturan yang sederhana. Guru-guru sangat menyadari pentingnya motivasi
di dalam membimbing belajar murid. Berbagai teknik misal kenaikan
kehormatan dan celaan telah

tingkat, penghargaan, pemberian

dipergunakan untuk memdorongS@gar mau belajar. Adakalanya, guru
_-“f' 'l,)
mempergunakan te 1&56%\% ara tidak tepat.
Orang tua & IELeE _‘} aha memotivasi belajar anak-

menjadi faktor inerpy Yangy bgrsifiatgyofani selain faktor intellegence,

bakat, minat dan kesehatan mental siswa disamping faktor ekstrem yang
lain.*
d. Tujuan Motivasi
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk

menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan

** Iman Malik, Pengantar Psikologi Umum , 97.
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kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil
atau mencapai tujuan tertentu.®

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa indikator
motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:*®
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

didik
2) Motivasi meru'@\ garuhi prestasi belajar peserta
didik PONOROGO

3) Motivasi merupakan alat untuk memberikan direksi terhadap

pencapaian tujuan pembelajaran *’

% Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 73.
** Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, 23.
%" Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, 26.
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3. Akhlak Siswa
a. Pengertian Akhlak Siswa
Secara etimologi perkataan akhlak berasal dari bahasa arab jama’ dari
khuluqun yang menurut lughah diartikan sebagai budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabiat.® Dalam kamus bahasa Indonesia, kata akhlak

diartikan sebagai budi pekerti atau kelakuan. Dalam bahasa Yunani

Khulug atau ethos dig
kecenderungan I perbuatan. Etichos kemudian
berubah menjad kan pengertian akhlak menurut
beberapa ahli :
1) Hamzah Ya’
antara baik dan buruk

antara terpuji dan terce entang perkataan atau perbuatan manusia

lahir batin. O

2) AhmadAmirpononooo

Mengatakan bahwa akhlak itu adalah kebiasaan baik dan buruk.
3) Soegarda Poerbawatja
Mengatakan akhlak adalah budi pekerti, watak, kesusilaan, dan

sikap jiwa.

** Hamzah Ya’kub, Etika Islam Pembinaan Akhlakul karimah, (Bandung: CV Diponegoro,
1983), 11.
** Nasrul, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), 1.
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4) Imam Ghazali
Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.*
Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa akhlak

siswa adalah suatu tingkah laku yang dilakukan secara langsung

tanpa memerluka
b. Ciri - Ciri yang tefdlapat dalafilPerbuatin Akhlak
1) Perbuatan atidldhperbuatamlyang telah tertanam kuat dalam

jiwa seseof@ang,.se ( i te ah Menjadi kepribadiannya.

2) akgadalan g tall yang dilakukan dengan mudah

3) Perbuatan akhlak a erbuatan yang timbul dalam diri orang

yang men'j@ saan atau tekanan dari luar.
4) Perbuatan gakhlaky aglalaheypgfbpigtan yang dilakukan dengan
sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara.
5) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas

semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji orang atau

karena ingin mendapatkan suatu pujian. Seseorang Yyang

9 Nasrul, Akhlak Tasawuf, 2.
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melakukan perbuatan bukan atas dasar karena Allah tidak dapat
dikatakan perbuatan akhlak.*!
c. Macam-Macam Akhlak
Secara garis besar akhlak di bagi menjadi dua bagian, yaitu
sebagai berikut:

1) Akhlak Terpuji

Akhlak ter .-‘-.'".': 1 terjemahan dari bahasa arab akhlaq

Akhlak terpuji disebut pula
ulia), atau makarim al-akhlaq
at (akhlak yang menyelamatkan
akhlak terpuji merupakan sumber
ada Allah SWT, sehingga

nnya merupakan kewajiban

individual setiap muslim.

b) Menurut Quawani, akhlak terpuji adalah ketepatan jiwa dengan
perilaku yang baik dan terpuiji.
c) Menurut Al-Mawardi, akhlak terpuji adalah perangai yang

baik dan ucapan yang baik.

*! Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 46.
*2 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2010), 87.
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d) Menurut Ibnu Qoyyim, pangkal akhlak terpuji adalah
ketundukan dan keinginan yag tinggi. Sifat-sifat terpuji
menurutnya berpangkal dari kedua hal itu.

e) Menurut Abu Dawud As-Sijistini, akhlak terpuji adalah
perbuatan-perbuatan yang disenangi.*

Dari beberapa penjelasan tersebut maka pengertian akhlak

mahmudah adalah peftiatan t _ ji berdasarkan pandangan akal dan
syariat Islam. ah sifat Rasulullah SAW dan
amalan utama * Dalam menentukan macam-
macam akhlakie : =. akar miislim umumnya merujuk pada

Diantara macam-macam akhlak

a) Akhlak terhadap Alla

Yang di'@ rha Allah atau pola hubungan

manusia dengagyAlaiadalakysilagydan perbuatan yang seharusnya

dilakukan oleh manusia terhadap Allah.*” Sekurang-kurangnya ada
empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah.
Pertama, karena Allahlah yang telah menciptaan manusia dia

menciptakan manusia dari air yang ditumpahkan keluar dari tulang

* Ibid, 88

* Nasrul, Akhlak Tasawuf, 37.

* Ibid, 89.

*® Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, 90.

*’ Sahriansah, Ibadah dan Akhlak (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), 201.
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punggung dan tulang rusuk. Kedua, karena Allahlah yang telah
memberikan perlengkapan panca indera, berupa pendengaran,
penglihatan, akal pikiran dan hatisanubari, disamping anggota
badan yang kokoh dansempurna kepada manusia. Ketiga, karena
Allahlah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang

diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia. Keempat, Allahlah

yang telah memulidkan man@isia dengan diberikannya kemampuan

(1) Menauhiglka al . aflinya adalah pengakuan bahwa
yang memiliki sifat rububiyah
8hdan sifat.
(2) Berbaik Sangka
10
merupakanegalah satesaleRlls tepuji kepada-Nya.
(3) Zikrullah

p keputusan Allah SWT

Mengingat Allah SWT adalah asas dari setiap ibadah
kepada Allah SWT, karena merupakan pertanda hubungan

antara hamba dan pencipta pada setiap saat dan tempat

8 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, 127.
9 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, 90.
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(4) Tawakal
Hakikat tawakal adalah menyerahkan segala urusan
kepada Allah, membersihkannya dari ikhtiar yang keliru dan
tetap menapaki dari setiap kawasan-kawasan hukum dan
ketentuan.

b) Akhlak terhadap Diri Sendiri

Akhlak terhad adalah pemenuhan kewajiban

manusia terha yang menyangkut jasmani dan
rohani.* Dia lak terhadap diri sendiri antara
lain:**
(1) Sabar
an hawa nafsu demi
uhan-Nya dan menggantinya dengan
jalani c@baan Allah SWT.

(2) Syl p O NORO GO

Syukur merupakan sikap seseorang untuk tidak menggunakan

nikmat yang diberikan oleh Allah SWT, dalam melakukan

maksiat kepada-Nya.

%0 Sahriansah, Ibadah dan Akhlak, 203.
>! Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf , 96.



29

(3) Menunaikan Amanah
Merupakan kesetiaan, ketulusan hati, kepercayaan atau
kejujuran, kebalikan dari khianat.
(4) Benar dan Jujur
Adalah berlaku benar dan jujur baik dalam perkataan maupun

perbuatan.

(5) Menepati Janjigh# =

, {1.— v >

angoungijawab, apabila tidak dipenuhi

c) Akhlak Terhadap Kelt

Keluar'@x Mrang yang memiliki hubungan

darah ataugs Rerkavigag oikKglugiga merupakan bagian dari

masyarakat dan keluarga itulah yang akan mewarnai masyarakat.
Jika seluruh keluarga sebagai bagian dari masyarakat baik itu baik
akan menjadi baik pula. Sebaliknya apabila keluarga-keluarga itu
tidak baik maka masyarakat juga akan tidak akan menjadi baik.

Hubungan antara orang tua dan anak suami dan isteri hendaknya

tetap terjaga serasi. Kewajiban masing-masing anggota keluarga

%2 1hid, 96-106.
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dituntut untuk ditunaikan sebaik-baiknya. Baik kewajiban suami
terhadap isteri dan sebaliknya. Demikian juga hak masing-masing
anggota keluarga harus diberikan seadil-adil mungkin.>®

Berikut ini macam-macam akhlak terhadap keluarga:

(1) Berbakti kepada orang tua

Merupakan faktor utama diterimanya doa seseorang, juga

paling utama yang dilakukan oleh
ang tua kita adalah orang yang

aikan terhadap anak-anaknya.

dengan saudara dapat dicapai
saling pengertian dan

tolong menolong:

d) Akhlak terha
Akhlak terpagappingsygfakat @dglah sekumpulan keluarga yang
hidup bersama dalam satu tempat tertentu. Dalam masyarakat itu kita

hidup berdampingan dengan orang lain. Dalam menjalani hidup di

dunia ini kita tidak bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari tanpa

5% Sahriansah, Ibadah dan Akhlak, 206.
% Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, 107.
*® |bid, 107-110.
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bantuan orang lain. Oleh karena itu berakhlak baik terhadap
masyarakat adalah suatu keharusan °
(1) Berbuat baik kepada tetangga
Tetangga adalah orang yang terdekat dengan kita. Dekat
bukan karena pertalian darah atau pertalian persaudaraan. Dekat

disini adalah orang yang tinggal berdekatan dengan rumah Kita.

benda tak bernyawa. fa dasarnya akhlak yang diajarkan Al-
r dari fungsi manusia sebagai

Qur’an terha @ su
khalifah. Kekgalifahangingpupiugzaganya interaksi manusia dengan

sesamanya dan manusia terhadap alam.>® Alam disini adalah alam
semesta yang mengitari kehidupan manusia yang mencakup tumbuh-
tumbuhan, hewan, udara, sungai laut dan sebagainya. Kehidupan

manusia memerlukan lingkungan yang bersih tertib dan seimbang.

% sahriansah, Ibadah dan Akhlak,209.

%7 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, 113.

>% Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, 129.
* lbid, 114.
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Oleh karena itu, akhlak terhadap lingkungan terutama sekali
adalah memanfaatkan potensi alam untuk kepentingan hidup
manusia. Namun demikian bahwa potensi alam terbatas dan umur
manusia lebih panjang. Oleh karenanya pelestarian dan
pengembangan potensi alam harus diupayakan sepanjang mungkin.

Menjaga kebersihan lingkungan dan keindahan sangat

dianjurkan di dala lam b hal itu akan membawa pengaruh
Kebersihan lingkungan yang

terjaga akan likail Jkesehataniakan terjamin sehingga hidup

tangan dengan akhlak

terpuji, akhlak tercela

dapat merus' @
60

sebagai manugia.gy Macamginagay akdlak tercela antara lain ialah:®

Upakan tingkah laku yang tercela yang

s@brangldan menjatuhkan martabatnya

a) Syirik
adalah menyamakan sesuatu dari Allah dari hal-hal yang secara

khusus dimiliki Allah.

% Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, 121.
® |bid, 122.
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b) Kufur
Secara bahasa berarti menutupi. Kufur merupakan kata sifat
dari kafir, kafir adalah orangnya, sedangkan kufur adalah sifatnya.
Menurut syara’ kufur adalah tidak beriman kepada Allah dan
Rasulnya baik dengan mendustakan atau tidak.

¢) Nifak dan Nasik

Alam ini, termasuk

f) Marah
Yaitu kondisi seseorang yang tidak dapat ditahan oleh
kesadarannya sehingga menonjolkan sikap dan perilaku yang tidak

menyenangkan orang lain.**

®2 Mahjuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 1991), 15.
® Nasrul, Akhlak Tasawuf ,43.
* Mahjuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf , 26.
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g) Dengki
Dalam bahasa arab dengki adalah hasad yaitu perasaan yang
timbul dari diri seseorang setelah memandang sesuatu yang tidak
dimiliki olehnya, tetapi dimiliki oleh orang lain, kemudian dia
menyebarkan berita bahwa orang tersebut diperoleh degan tidak

sewajarnya.

h) Ghibah
(1) Menur ¥ \[* £ | menjelaskan bahwa ghibah

lain dan tidak ada keperluan

(3) Menuryh doniy d5atsirgmeniglaskan bahwa ghibah adalah

membicarakan keburukan orang lain yang tidak pada
tempatnya walaupun keburukan itu memang ada padanya.®

i) Riya’
Kata riya’ berasal dari kata dasar ar-ru’yah yang artinya

memancing perhatian orang lain agar dinilai sebagai orang baik.®

® Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, 135.
*® |bid, 137.
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j) Bakhil orang yang sangat hemat dengan apa yang dimilikinya,
tetapi hematnya terlalu hemat membagi apa yang dimilikinya itu
untuk disedekahkan kepada orang lain.®’

d. Faktor yang Mempengaruhi Akhlak
Faktor yang mempengaruhi akhlak ada dua yaitu faktor dari dalam

(internal) dan faktor dari luar (eksternal).®®

hati (rohaniah) yang dibawa si

Insting merupakan_taii@*yang dibawa sejak lahir. Para psikolog

menjelaskai@' 'mi sebagai motivator penggerak

yang mendogengylaipnya kegnggra lain:

(1) Naluri makan, manusia lahir telah membawa suatu hasrat
makan tanpa didorong oleh orang lain.

(2) Naluri berjodoh,

(3) Naluri keibuan, tabiat kecintaan orang tua kepada anaknya dan

sebaliknya kecintaan anak kepada orang tuanya.

87 Ardani, Moh. Nilai-Nilai Akhlak / Budi Pekerti dalam Ibadah dan Tasawuf. Jakarta: CV
Karya Mulia. 2005.
% Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, 146.
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(4) Naluri berjuang, tabiat manusia untuk memepertahankan diri
dari gangguan dan tantangan.

(5) Naluri bertuhan, tabiat manusia mencari dan merindukan
penciptanya.
Selain insting diatas masih banyak insting yang sering dibahas

oleh para ahli psikologi, seperti insting takut, mempertahankan diri,

dan lain-lain.

uar dirinya seperti lingkungan
ini adalah kedua orang tua di

gKoh-tokoh serta pemimpin di

a) Adat kebiasaan adald lap tindakan atau perbuatan seseorang
yang dil 3 erul@ng-ulang sehingga mudah
melakukannya, iU dinamakapyagiatkebiasaan.

b) Keturunan maksudnya berpindahnya sifat-sifat tertentu dari orang
tua kepada keturunannya, sifat-sifat asasi anak merupakan pantulan
sifat-sifat asasi orang tuanya. Sifat-sifat yang dirturunkannya itu ada
dua macam, pertama, sifat-sifat jasmaniah, yakni sifat kekutan dan
kelemahan otot dan urat syaraf orang tua dapat diwariskan kepada
anakanya. Orang tua yang kekar ototnya kemungkinan mewariskan

kekerasan itu kepada anak cucunya, misalnya orang Negro yang
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kuat fisiknya. Kedua, sifat-sifat rohaniah, yaitu lemah atau kuatnya
naluri atau insting dapat diturunkan pula oleh orang tua yang kelak
mempengaruhi tingkah laku anak cucunya.
c) Milieu
Salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam

terbentuknya corak sikap dan akhlak seseorang adalah faktor

yang lebih baik yang sesual

kecerdasan emosio I@

sifat-sifat yang megahiateg kagimepjggi

perilaku akhlak mulia. Kecerdasan emosional dapat mendorong seseorang

an ajaran Agama Islam, orang memiliki

ambahkan jauh lebih banyak

bih manusiawi dan memiliki

untuk melaksanakan sesuatu dengan lebih baik.

Goleman mendefinisikan emosi dengan perasaan dan pikiran-pikiran
yang khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian
kecenderungan untuk bertindak.®® Emosi juga merupakan reaksi kompleks

yang mengait satu tingkat tinggi kegiatan dan perubahan-perubahan secara

% Imam Malik, Pengantar Psikologi Umum, 105.
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mendalam serta dibarengi dengan perasaan yang kuat atau disertai keadaan
efektif. Perasaan merupakan pengalaman yang disadari dan diaktifkan baik
oleh perangsang eksternal maupun bermacam-macam keadaan jasmani.
Sebagian pakar mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai suatu
kecerdasan sosial yang berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam

memantau baik emosi dirinya maupun emosi orang lain, dan juga

Banyak usaha Y@l : Sebrang guru untuk memperbaiki
akhlak yang dimilikife S 8 anya adalah di beri nasehat dan
juga melalé ajaran ‘ gat positif namun masih

banyak cara dalam menca 2perhasilan salah satunya adalah dengan

memperhatikan k'

kemampuan untukgmerasa.¢y Raldmgliggratur lain bahwa kecerdasan

al. ¥ecerdasan emosional adalah

emosional mempengaruhi kesuksesan seseorang, salah satunya kesuksesan
dalam membina akhlak siswa. Salah satu hal yang mendasari pandangan ini
adalah bahwa gejolak perasaan sangat mempengaruhi proses berfikir.

Sekalipun seseorang berpendidikan tinggi akan tetapi kecerdasan

7 Makmun Mubayidh, Kecerdasan dan Kesehatan Emosional Anak,15.
" Ari Ginanjar Agustian, ESQ (Emotional Spiritual Quetient), (Jakarta: Arga, 2007),9.
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emosionalnya rendah maka akan cenderung mengalami hambatan dalam
berinteraksi dan akibatnya akan mengalami kesulitan.
5. Pengaruh Motivasi Belajar PAI terhadap Akhlak Siswa
Selain kecerdasan emosional, motivasi belajar PAIl juga sangat
berpengaruh terhadap akhlak (tingkah laku) siswa. Yang mana akhlak

adalah tingkah laku yang melahirkan perbuatan dan tingkah laku manusia.

Motif ialah segala ses g m pdorong seseorang untuk bertindak
melakukan sesuatu.’ | 7

Motivasi atau an yang sangat kuat dalam
menentukan terw yang direncanakan.” Pada
umumnya motivasi e : alahSuatu pernyataan yang kompleks

ah laku terhadap suatu

tujuan atau perangsang. TujU@a®edalah yang menentukan atau membatasi
tingkah laku oria. otiva8i merupakan kondisi yang
menimbulkan perilakyy fpepgaahkans Rarilaku, atau mempertahankan
intensitas perilaku.

Belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal

kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil

interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang yang dianggap telah belajar

72 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan , 60
® Rosleny Marliany, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 230.
™ Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, 61.
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sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya.” Motivasi
belajar adalah kekuatan, daya pendorong, alat pembangun kesediaan dan
keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif,
kreatif, efektif inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan
perilaku, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.”

Motivasi belajar dapat dilakukan dengan meningkatkan perhatian,

relevansi, kepercayaann asan peserta didik dalam belajar.

6. Pengaruh Kecerdasa@® | nosiehat yda otivasi Belajar PAI terhadap
Akhlak Siswa.
Goleman mengde Kan' e an perasaan dan pikiran-pikiran

yang khasnya, suafll keask olog an psikologis dan serangkaian

kecenderun@eé mendefinisikan

dengan kemampu' @

maupun emosi oraRg Jainsgdap dbigey kemampuannya dalam membedakan

emosi dirinya dengan emosi orang lain, dimana kemampuan ini

Suatu _kecerdasan sosial yang berkaitan

mantau baik emosi dirinya

digunakannya untuk mengarahkan pola pikir dan perilakunya.’®
Motif ialah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk

bertindak melakukan sesuatu. Pada umumnya motivasi atau dorongan

7> Asri Budiningsih, Belajar dan Pembeajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), 20.
’® Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, 26.

" Imam Malik, Pengantar Psikologi Umum, 105.

’® Makmun Mubayidh, Kecerdasan dan Kesehatan Emosional Anak,15.
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adalah suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang
mengarahkan tingkah laku terhadap suatu tujuan atau perangsang. Tujuan
adalah yang menentukan atau membatasi tingkah laku organisme itu.”
Salah satu tujuan risalah Islam ialah memuliakan kemulian-kemuliaan
akhlak. Secara historis akhlak tampil mengawal dan memandu perjalanan

hidup manusia agar selamat dunia dan akhirat. Tidaklah berlebihan jika

misi utama kerasulan IVIURel nmad S AW adalah untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia, . tor penduky ) KeRerhasilan dakwah beliau antara
lain karena dukun Akhlak perlu diajarkan agar
sikap dan perilaku lebih baik yang sesuai dengan
ajaran agama lIsla asil usaha dalam mendidik dan

terdapat dalam diri manu Kedudukan akhlak dalam kehidupan

manusia menemp' @/

masyarakat tergantyageagaigiang ¢

akan memiliki banyak teman sejawat dan sedikit musuhnya. Melihat

higkgya. Orang yang baik akhlaknya

pentingnya akhlak dalam kehidupan manusia akhlak perlu ditanamkan

kepada anak sejak dini.

¥ Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, 61.
% Nasrul, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), 14.
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C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan landasan teori yang dikemukakan di atas, maka dihasilkan
kerangka berfikir sebagai berikut:
1. Jika kecerdasan emosional dan motivasi belajar PAI baik, maka akhlak
siswa akan baik.

2. Jika kecerdasan emosional dan motivasi belajar PAI tidak baik, maka

akhlak siswa akan se
D. Pengajuan Hipotesi
Hipotesis merupak ementara yang harus di uji lagi
kebenarannya. Hipot : inyate : arkan rumusan masalah pada
penelitian yang diaju MEN "Rarena Jitll, rumusan masalah penelitian

biasanya disuS@ffadala ali anyaams Dikatakan sementara

karena jawaban yang diberika

u didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan 'J@ ﬂis yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Bekdasagisaiy karapgka Perfikir di atas, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Ho (Hipotesis Nihil)
Ho . Tidak ada pengaruh yang signikan antara kecerdasan emosional dan

motivasi belajar PAI terhadap akhlak siswa kelas X SMA Negeri 1

Balong Ponorogo tahun pelajaran 2017/2018.

* Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistik Parametrik dalam Peneitian, ( Yogyakarta:
Pustaka Felicha, 2016), 12.
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2. Ha(Hipotesis Alternatif)

Ha. Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional dan
motivasi belajar PAI terhadap akhlak siswa kelas X SMA Negeri 1

Balong Ponorogo tahun pelajaran 2017/2018.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Metode penelitian diartikan sebagai cara untuk mendapatkan data dengan

tujuan dan kegunaan tertentu. Penelii@mini menggunakan pendekatan kuantitatif,

yang datanya berupa ang an : dalamiancangan penelitian ini, penulis
menggunakan tiga variab jel d8benden (variabel terikat) dengan
dua variabel independen el pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh i an : eseput, kemudian ditarik
kesimpulannya.® Varia
1. Variabel independen fari a0

atau yang menjadi slm

(variabel terikat). Dalﬁ ?erﬁiﬂarﬁn?vﬂizﬂel independen (variabel bebas)

) variabel yang mempengaruhi

timbulnya variabel dependen

ada dua yaitu kecerdasan emosional (x;) dan motivasi belajar PAI (x2).
2. Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.®> Dalam penelitian ini,

variabel dependennya adalah akhlak siswa (y ).

82 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010), 60..
% Ibid., 61.
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah sumber data dalam penelitian seluruh data dalam
penelitian tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas.** Sedangkan
menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh pene dipelajari  dan kemudian ditarik
ini adalah seluruh siswa kelas

X SMA Negeri 1 'yaRgoerj 150 siswa, rinciannya di dalam

elitian

No Jumlah Siswa

1 | XIPS1 27

2 | XIPS2 24

3 | XIPS3 26

4 | XMIPA 1 24

5 | XMIPA 2 24

6 | XMIPA3 25
Total 150

137.

80.

8 Deni Dermawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2015),
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Apa yang

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk

Dalam bukunye aArSiTIi pahwasanya apabila subjeknya
kurang dari 1003%le ‘ : semua sehingga penelitiannya

penelitian populaSi tnyanjik mlah subjeknya besar dapat

dana, b) Sempit [B&s ngaM@tan dari setiap subjek, karena
hal ini menyangkuishanyak sedikiflata, &) Besar resiko yang ditanggung
peneliti.®

Dalam penelitian ini penulis menetapkan yang menjadi sampel
penelitian adalah sebagian yang menjadi anggota di dalam populasi dari

penelitian. Jadi 36% dari 150 siswa yang diteliti sejumlah 54 siswa.

% Ibid, 81.

¥ Deni Dermawan, Metode Penelitian Kuantitatif, 139.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Renika Cipta,
2006), 134.
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Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random
sampling, dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota
populasi dianggap homogen.®® Apabila populasinya tidak homogen maka

tidak akan diperoleh sampel yang tepat. Selain menghendaki

homogenitas, cara ini jligé hanyaSpkaktis jika digunakan pada populasi

Teknik pengumpul data adale : ara yaflp dapat digunakan oleh peneliti

Data yang diper
1. Data tentang kecerdasan emosia elas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo
2. Data tentang motivasi'l@« ) Negeri 1 Balong Ponorogo

3. Data tentang akhlak sigwagkelas o5 SM£yNgaghl 1 Balong Ponorogo

Untuk lebih jelasnya, instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini

penulis sajikan pada tabel berikut:

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 82.
% Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur dalam
Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 19.
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Kisi-kisi Angket Kecerdasan Emosional
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Indikator Favorable | Unfavorable | Jumlah
(+) ()
1. Mengenal emosi diri 16, 13, 12 15, 30, 11 6
2. Mengelola emosi diri 23,14,1 29,17, 10 6
3. Memotivasi diri sendiri 22,21, 2 26, 3,18 6
4. Mengenali emosi oral 5,28, 19 4, 25,21 6
5. Membina hubun 6, 20, 8 24,7,9 6
orang lain
30
> ‘
3
Kisi-k jar PAI
Indika able | Unfavorable | Jumlah
()
. Adanya ha I 5 14, 27,4 6
berhasil
. Adanya  deson , 23 30,18, 8 6
kebutuhan da aJ
. Adanya hara ci 24,8 16 13, 28, 6 6
masa depan
. Adanya  kdgi »$ 9 21 | 10, 15,26 6
menarik dalam belajar
. Adanya penghargaan dalam | 11,2, 29 1,20, 12 6
belajar dan lingkungan yang
kondusif
Jumlah 30
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Tabel 3.4

Kisi-kisi Angket Akhlak Siswa

Indikator Favorable | Unfavorable | Jumlah
(+) ()

1. Akhlak terhadap Allah 28,7,17 6, 25,5 6
2. Akhlak terhadap diri sendiri | 29, 16, 18 4, 24,19 6
3. Akhlak terhadap keluarga 8,27,1 26, 15, 30 6
4. Akhlak terhadap masyarakat 9, 20,2 13, 3, 23 6
5. Akhlak terhadap lingkungan | 10, 12, 14 22,11,21 6

30

erkaitan dengan penelitian ini,

maka peneliti menggun@kan gaete tekpik agai berikut:

1. Angket (k
Angket adalah teknik p an data yang dilakukan dengan cara

memberi seperang tany@an perr§ataan tertulis kepada responden

&ﬂ

digunakan untuk memperolen data mengenai kecerdasan emosional,

untuk dijawabnya. ngket yang berupa pernyataan
motivasi belajar PAI, dan akhlak siswa. Adapun pelaksanaannya, angket
diberikan kepada siswa agar mereka mengisi sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Siswa diberi arahan atau dijelaskan cara mengisi angket
tersebut, diberi tahu angket ini tidak masuk dalam nilai mata pelajaran.

Setiap responden di haruskan untuk mengisi angket yang telah diberikan.

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 142.
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Pengumpulan data menggunakan angket yang mengacu atau
berpedoman pada Skala Likert. Skala Likert yaitu skala yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai

variabel penellitian. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur

dijabarkan menjadi Kemudian indikator tersebut

dijadikan sebagai t ! , em-item instrumen yang dapat
berupa pernyataan awaban setiap item instrumen
yang menggunakal ai gradasi dari sangat positif
sampai sangat nega ta-kata antara lain:*

an kepada responden

yaitu seluruh kelas X di SN

Jegeri 1 Balong Ponorogo tahun ajaran
2017/2018. Setiap m

kanf@lengan bentuk pernyataan atau
dukungan sikap yang.digngkapkgp dengangsata-kata sebagai berikut:

Untuk pernyataan positif penyekorannya adalah:

Selalu 4

Sering .3

Kadang-kadang 12
% Ibid, 93.

> 1bid.
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Tidak pernah 1

Untuk pernyataan negatif penyekorannya adalah:

Selalu 01

Sering P2

Kadang-kadang

Tidak pernah

Tidak

Pernah
Positif 1
Negatif 2 3 4

2. Dokumentasi PONOROGO
Metode dokumentasi adalah dilakukan dengan cara mencari data
kegiatan mencari data tentang hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya.”® Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

% Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung:
Pustaka Setia, 2015), 205.
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monumental dari seseorang.® Teknik ini digunakan untuk memperoleh
data yang berupa data siswa yang menjadi objek penelitian, visi, misi,
keadaan guru dan sejarah berdirinya sekolah SMA Negeri 1 Balong
Ponorogo.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah

Dalam penelitian¥in 2 elakukamidua langkah teknik analisa data,
yakni analisa data ( 3 : alisa data penelitian. Adapun
penelitian ini adalah

menggunakan metode statistiR gan teknik analisis linier regresi ganda

yaitu sebagai beriku
1. Tahap Prapenelifiiy y o O G O
a. Uji Validitas
Instrumen dalam suatu penelitian perlu diuji validitas dan
reliabilitasnya. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti istrumen

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 240.
96 i
Ibid, 147.
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ukur.®” Jadi validitas instrumen mengarah pada ketepatan instrumen
dalam fungsi sebagai alat ukur.
Adapun cara menghitungnya vyaitu dengan menggunakan

korelasi product moment dengan rumus:*®

NZIxy — (Zx)(Zy)

- J{Nsz — @0’ H{Nzy? - (2y)°)

fluct moment
ilai y

Dengan cafaie pa koefisien korelasi untuk item
pertanyaan yan BI s rbla tuk mendapatkan informasi

kevalidannya, masing-masing nilai ry, dibandingkan dengan nilai reapei -

Apabila nilai ryy > raper, maka item pertanyaan dinyatakan valid.
Hasil perhitungan validitas item soal instrumen penelitian
variabel kecerdasan emosional, motivasi belajar PAI dan akhlak siswa

secara terperinci dapat dilihat pada lampiran 4, 5 dan 6 Kemudian dari

97 H
Ibid., 121.
% Retno Widyaningrum, Statistika, ( Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2015) 107.
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hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan dalam tabel rekapitulasi di
bawah ini:
Tabel 3.6
Rekapitulasi Uji Validitas Item Angket

Kecerdasan Emosional

No. Item Hasil Perhitungan Nilai “r” Keterangan
Soal Validi Tabel
1 0.5 0.349 Valid
2 0.349 Tidak Valid
3 ) 0.349 Tidak Valid
4 .0 B 0.349 Tidak Valid
5 053 . 8 0.349 Valid
6 453776 0.349 Valid
7 0.349 Valid
8 38 0.349 Valid
9 28 0.349 Valid
10 Tidak Valid
11 34 Tidak Valid
12 ’ .349 Valid
13 4 0.349 Valid
14 . 2 0.349 Valid
15 . 54 0.349 Tidak Valid
16 4 0.349 Valid
17 104353838357 © G0 39 Valid
18 0.439216897 0.349 Valid
19 0.384718619 0.349 Valid
20 0.366596155 0.349 Valid
21 0.389572396 0.349 Valid
22 0.642128342 0.349 Valid
23 0.531451673 0.349 Valid
24 -0.108550459 0.349 Tidak Valid
25 0.364083731 0.349 Valid
26 0.425712151 0.349 Valid
27 0.3893684 0.349 Valid
28 0.586845297 0.349 Valid
29 0.364223608 0.349 Valid




30 0.057674638 0.349 | Tidak Valid
Tabel 3.7
Rekapitulasi Uji Validitas Item Angket
Motivasi Belajar PAI
No. Item Hasil Perhitungan Nilai “r” Keterangan
Soal Tabel
1 0.349 Valid
2 0.349 Tidak Valid
3 0.349 Valid
4 0.349 Valid
5 0.349 Valid
6 0.349 Tidak Valid
7 0.349 Valid
8 0.349 Valid
9 0.349 Tidak Valid
0.349 Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
18 . *0.349 Tidak Valid
19 0.366308966 0.349 Valid
20 0.24126517 0.349 Tidak Valid
21 0.469771286 0.349 Valid
22 0.455697177 0.349 Valid
23 0.526120437 0.349 Valid
24 0.478960608 0.349 Valid
25 0.457882673 0.349 Valid
26 0.048761208 0.349 Tidak Valid
27 0.447688872 0.349 Valid
28 0.385585053 0.349 Valid
29 0.553442053 0.349 Valid
30 0.464737729 0.349 Valid
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Tabel 3.8

Rekapitulasi Uji Validitas Item Angket

Akhlak Siswa
No. Item Hasil Perhitungan Nilai “r” Keterangan
Soal Validitas Tabel

1 0.4513189 0.349 Valid
2 0.625480528 0.349 Valid
3 0.349 Valid
4 0.349 Valid
5 0.349 Valid
6 0.349 Valid

7 0.349 Tidak Valid
8 0.349 Valid
9 0.349 Valid
10 0.349 Valid
0.349 Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Tidak Valid
Valid

: Tidak Valid

21 . 0.349 Tidak Valid
22 0.356920564 0.349 Valid
23 0.407035346 0.349 Valid
24 0.452186735 0.349 Valid
25 0.442766178 0.349 Valid
26 0.541510585 0.349 Valid
27 0.578091213 0.349 Valid
28 0.408304772 0.349 Valid
29 0.399557596 0.349 Valid

30 0.124817819 0.349 Tidak Valid
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Pada uji validitas instrument ini peneliti mengambil sampel sebanyak
32 responden. Dari hasil perhitungan validitas item instrument terhadap 30
item soal variabel kecerdasan emosional, ternyata terdapat 22 item soal
yang dinyatakan valid yaitu item nomer 1, 5, 6, 7 ,8 ,9 ,12 13, 14, 16, 17,
18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, Adapun untuk mengetahui skor

jawaban angket untuk uji validitas kecerdasan emosional dapat dilihat di

lampiran 4%
Untuk variabel ari jumlah 30 item soal, ada 24
item soal yang vali 4,5,7,8,10, 11, 12, 13, 14, 15,
16, 17, 19, 21, 22, 0. Kemudian untuk mengetahui
skor jawaban ang 3| motivasi belajar PAI dapat
dilihat di |

Untuk variabel akhlak

dari_jumlah 30 item soal, ada 25 item
soal yang valid yai' no ﬁ 6, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15,
16, 17, 19, 22, 235245584 48 &/ 48¢2%y Kemudian untuk mengetahui
skor jawaban angket uji validitas variabel akhlak siswa dapat dilihat di
lampiran 6™
b. Uji Reliabilitas

Untuk menguji reliabilitas instrument, dalam penelitian ini dilakukan

secara internal consistency, dengan cara mencobakan instrumen sekali saja,

% Lampiran 4
100"| ampiran 5
1011 ampiran 6
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kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil
analisis dapat digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen.

Adapun teknik yang digunakan untuk menganalisis reliabilitas
instrumen ini adalah teknik belah dua (split Half) yang dianalisis dengan
rumus Spearman Brown di bawah ini:'%

_ 2.rb
T 1+471b

ri

Keterangan:

reliabi

f

rn, = Kkorelas norm belahan pertama dan kedua

kelompok instr genap, selanjutnya skor data

tiap kelompok i SEndi skor butirnya ditambahkan
sehingga mengha lanjdnya skor total antara kelompok

PONOR L
ganjil dan genap dicari korelasinyzg09

Dari hasil perhitungan reliabilitas yang peneliti lakukan diketahui nilai
reliabilitas instrument variabel kecerdasan emosional dapat dilihat pada
lampiran 13, sedangkan perhitungan motivasi belajar PAI dapat dilihat
pada lampiran 14, dan perhitungan akhlak siswa dapat dilihat pada

lampiran 15.

102

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 135.

193 1hid., 136.
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Dari hasil perhitungan realibiltas dalam lampiran diketahui nilai,
realiabilitas variabel kecerdasan emosional adalah 0, 855 ' kemudian di
konsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% adalah sebesar
0,349.1% Karena rhiwng > dari rupe maka instrumen tersebut dikatakan
reliabel.

Untuk variabel motivasi belajar PAI, dapat diketahui nilai realiabilitas

adalah 0,850 '* kemugdiah dikoRBultasikan dengan r tabel pada taraf
signifikansi 5% ac '
tersebut dikataka
Sedangkan
reliabilitas adaIaH 51 ¥ KeMbidian dikonsultasikan dengan ripe pada
taraf sig

BReNa Mhiwung > Manel Maka

instrumen tersebut dikataka

2. Analisis Data Pen'tq n

a. UjiAsumsiKlagikn n o O G O

1) Uji Normalitas
Uji normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik
distribusi frekuensi data. Mengingat kesederhanaan tersebut, maka

pengujian normalitas data sangat tergantung pada kemampuan

1041 ampiran 13
105 | ampiran 16
106 | ampiran 14
97| ampiran 16
108 ampiran 15
109 ampiran 16
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dalam mencermati plotting data. Jika jumlah data cukup banyak dan
penyebarannya tidak 100% normal (tidak normal sempurna), maka
kesimpulan yang ditarik kemungkinan salah.*® Dalam penelitian

ini, peneliti menggunakan rumus Uji Lilliefors:

linieran garis regresi. Uji ini
ana maupun regresi linier
gan cara mencari model garis
regresi dari v

adap variabel dependeny.

Hipotesis:

PONOROGO
Ho  :garis regresi linier

H; : garis regresi non linier
Keputusan:

Tolak Hy apabila P-value < «

19 Retno Widyaningrum, Statistik, 204.
11 Andhita Dessy Woulansari, Aplikasi Statistika Parametrik dalam Penelitian, (Yogyakarta:

Pustaka Felicha, 2016), 55.
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3) Uji Multikolinieritas
Apabila variabel bebas (x) saling berkorelasi maka akan terjadi
multicollinierity.™™® Artinya uji multikolinieritas digunakan untuk
melihat ada atau tidaknya korelasi (keterkaitan) yang tinggi antara
variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda.

Alat statistik yang sering digunakan untuk menguji gangguan

multikolinearitas _adalah dengag variance inflation factor (VIF),
:1‘3' 6 'l')-
korelasi pears@p® 'Ls ab ]\

abel bebas, atau dengan melihat
[). Dalam hal ini, peneliti
tion factor (VIF) sebagai uji
dipakai untuk menunjukkan
e > 0,10 atau sama

dengan nilai VIF < 10.

4) Uji Heteroke'@

Dalam peisaipagn ¢#eaieshpeiogRda perlu diuji mengenai sama

atau tidak varians dari residual dari observasi yang satu dengan
observasi yang lain."** Analisis uji asumsi heterokedastisitas hasil

ouput SPSS melalui grafik scatterplot antara Z prediction (ZPRED)

Y2 Ipid., 131.

3 |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: Universitas
Diponegoro, 2006), 92.

114 Danang Sunyoto, Analisis Validitas dan Asumsi Klasik, (Yogyakarta: Gava Media, 2012),
135.
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yang merupakan variabel bebas (sumbu X = Y hasil prediksi) dan
nilai residualnya (SRESID) merupakan variabel terikat (sumbu Y =
Y prediksi — Y riil).™® Uji statistik yang dapat digunakan adalah uji
Glesjer, uji Golfeld-Quandt dan uji White. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan uji Glesjer untuk mengetahui apakah terdapat

ketidaksamaan antar varians.

enguji tentang ada tidaknya
korelasi ante alahdh¥ | Jahgou pada periode t (jumlah
sampel) dengall periode ada pefSamaan regresi linier. Salah satu

I adalah dengan Uji Durbin
Hipotesis:

Hy  :adaagiojpglesh m © G O

Hasil:
Nilai DW (Durbin Watsan) > du (batas atas): kesimpulannya tidak

ada auto korelasi

15 |pid.135.

118 Tony Wijaya, Analisis Data Penelitian, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 2009),122.
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b. Uji Regresi Linier Sederhana
Teknik analisa data yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah 1 dan 2 menggunakan rumus analisis regresi linier sederhana
berganda. Analisis regresi sederhana digunakan untuk mencari pola
hubungan antara satu variabel dependen dengan satu variabel

independen. Adapun model regresi linier sederhana, dimana X

ecast) y adalah:*!

PFPONOROGO
2) Uji Signifikansi Model dalam Analisis Regresi Linier Sederhana

Uji overall pada regresi linier sederhana dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel bebas yang ada dalam model
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap variabel terikat. Berikut

adalah uji overall pada analisis regresi linier sederhana:

" Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistik Parametrik dalam Peneitian, ( Yogyakarta:

Pustaka Felicha, 2016), 123.
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Hipotesis:

Ho:B,=0
Hi:B, #0
Tabel 3.9

Statistik uji: Tabel Anova (Analysis of Variance)

Sumber | Degree S are (SS) Mean Square
Variasi of (MS)
Freedom
(df) -
Regresi | 1 . : ©»® | MSR = 55k
' ' o df
Error n-2 =Yyi(box y x1y | MSE = %
Total n-1 .
-
" 1 3 -
Daer .
Tolak Hop bila Fhiwng > -2)
3) Menghitung ' en im
Dengan imug* RA 269 R O G O
Dimana:

R?= koefisien determinasi / proporsi keragaman/variabilitas total di
sekitar nilai tengah yang dapat dijelaskan oleh model regresi

(biasanya dinyatakan dalam persen).
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c. Uji Regresi Linier Berganda dengan 2 Variabel Bebas
Teknik analisa data yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah 3 menggunakan rumus analisis regresi linier berganda dengan 2
variabel bebas.
Hubungan antara satu variabel terikat dengan dua variabel bebas

dapat dikatakan linier jika dapat dinyatakan dalam:'®

y= ﬁ0+ﬂ1X1+ﬂ2X2+€

’:V= b0+ b1X1+ 9

1) Nilai bo, by bs

py = (Z22)
b, =
b(): in
) PONOROGO
Dimana:

2 _ (Ziz1X1)?
L1 X1= 21 % =

n_ y2_yn (Zi1X2)?
i=1X2= Xim X2 —

= Y X)) (T X
Y1 X1 X=X X1 x,, _ GLiX)(EEX2)

n

118 1hid., 127.
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_ EEiX)(EEy)

n

Y Xo V=3 1xy

2_ Tit1y)?
=Y =X, —%

2) Uji Signifikansi Model Dalam Analisis Regresi Linier Berganda
dengan 2 Variabel Bebas

Uji overall padamsegresi linier berganda dilakukan untuk

mengetahui aps abel bebas yang ada dalam model

. ;fﬁ Q\\\ . . .
mempunyai U\Q g e hadap variabel terikat. Berikut
adalah uji ? ‘ resi linier berganda dengan 2
variabel beb

Hipotesis:

H; = minimal

PONOROGO

Statistik uji: Tabel Anova (Analysis of Variance)

Sumber Degree of Sum of Square (SS) Mean Square
Variasi Freedom (MS)
(df)
Regresi | P SSR = (b y + b1 X x1y + by | MS
z Regression
Z ny) - (ZTJ:) g .IS“SR
MSR = I
Eror n-P-1 SSE = ¥ y° — (boX y + by ¥ x1y | MS Error
+h, ¥ x5Y) MSE = 22
Total n-1 SST =SSR + SSE, atau
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2
SST=yy2- &2

Daerah penolakan:

Tolak Hy bila I:hitung > F()t(});rl-FJ-l)119

3) Menghitung Koefiien Determinasi (R%)*?

SR
SS

Dengan rumus: R* =

Dimana:
keragaman/variabilitas total di
dijelaskan oleh model regresi

en).

119 1hid, 130.
120 1hid., 133.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat SMAN 1 Balong

Hasan secara bersa di Kabupaten Gresik. Saat itu

SMAN 1 Balong me 1 Slahung, Pada awal berdiri
SMA Negeri 1 Bal 2 kelas dengan beberapa guru
tetap dan kebanya tidak tetap (GTT), Dalam

perkembang®@ Bari luar kota masuk ke

SMA Balong, ditambah depgdfsanya guru yang ditugaskan di SMA
Balong yang dapat m m SMA Negeri 1 Balong.**
Pada Tahun Pelajaran 20104204 & $ M AeNegeri 1 Balong mempunyai 19
Rombongan Belajar dengan komposisi 9 Kelas merupakan program
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam ( MIPA) dan 10 Kelas Program

lImu-ilmu Sosial ( IPS ), dengan jumlah guru tetap sebanyak 36 orang dan

Guru tidak tetap sebanyak 9 orang.

"2 Lihat Transkip Dokumentasi Kode: 01/D/ 16 -1V /2018.

68
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Pada Tahun Pelajaran 2017/2018 SMA Negeri 1 Balong
memberlakukan Balong memberlakukan 2 kurikulum yaitu kurikulum 2013
untuk kelas X dan Kurikulum Tingkat SatuanPendidikan (KTSP) untuk kelas
X1 dan XII, untuk mengembangkan bakat dan kreatifitas siswa SMA Negeri
1 Balong memberlakukan beberapa kegiatan ekstra kurikuler antara lain:

Komputer, Conversation, Otomotif, Pramuka, Rohis, olimpiade sains,

pencak silat, olah raga, sefil Bay inton, PMR, KIR , Reog dan seni
karawitan. SMA Neg | L] an SMA yang jumlah siswanya
yang diterima pada E PTN cukup lumayan banyak.
2. Letak Geografis S
SMA Negeri 13Ba ote an Kemajuan nomor 8 Desa
Karangan

3. Visi, Misi, dan Tujuan SMA

Visi, misi dan an ger Balong antara lain sebagai
. 123

berikut: PONOROGO

a. Visi Sekolah

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, informasi dan
komunikasi di Indonesia yang sangat cepat, serta mulai berubahnya
kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan, maka SMA

Negeri 1 Balong Kabupaten Ponorogo menggambarkan profil sekolah

122 | jhat Transkip Dokumentasi Kode : 02/D/ 16 - 1\V//2018.

123 |_ihat Transkip Dokumentasi Kode: 03/D/ 16 — I\V//2018.
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yang diinginkan di masa mendatang yang diwujudkan dalam Visi
sekolah berikut: Berakhlag Mulia, Unggul dalam berprestasi,
Memiliki Keterampilan, dan Berwawasan lingkungan

Untuk mewujudkannya, Sekolah menentukan langkah-langkah

strategis yang dinyatakan dalam Misi berikut:

b. Misi Sekolah
1) a didik yz . erakhlak dan berbudi pekerti luhur
2)
3) bidang ekstrakurikuler

agai keterampilan lewat mulok

) bersih dan hijau

egeri 1 iharapkan dapat :
iva h

2) Mempunyai Sikep 8siplifd4? cktésWRerja yang tinggi

Lulusan SMA N

1) Memiliki m

3) Mempunyai nilai rata-rata lulusan diatas SKL yang ditetapkan
pemerintah

4) Mampu mencapai nilai KKM yang ditetapkan sekolah

5) Mampu membatik dan memliki mental wirausaha

6) Mampu membuat aneka macam masakan dan memiliki mental

wirausaha
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7) Mampu mengoperasikan komputer dalam pemanfaatan multimedia
8) Terwujudnya sekolah adiwiyata
4. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana suatu lembaga mutlak harus ada dan harus
memenuhi kebutuhan pendidikan. Fasilitas berfungsi untuk kelangsungan

kegiatan belajar mengajar sehingga siswa yang belajar dapat mendapat ilmu

berjumlah 47 orang denga an S2 sebanyak 3 guru, S1 sebanyak 40

N

"bROGO

guru dan SMA se k 4
b. Siswa SMA Negefsl8
Keadaan siswa SMA Negeri 1 Balong Ponorogo pada tahun ajaran

2017/2018 secara keseluruhan mencapai 459 yaitu kelas X sebanyak 150

anak, kelas X1 sebanyak 145 siswa, dan kelas XII sebanyak 164 siswa.

124 | ihat Transkip Dokumentasi Kode: 04/D/ 16 - 1V/2018
1% Lihat Transkip Dokumentasi Kode: 05/D/ 17- 1\V/2018



72

6. Struktur Organisasi SMAN 1 Balong
Struktur organisasi dalam suatu perkumpulan atau lembaga sangat
penting keberadaannya. Hal ini akan mempermudah pelaksanaan program
yang telah direncanakan. Untuk mengetahui struktur organisasi di SMA
Negeri 1 Balong Ponorogo.'?®

B. Deskripsi Data

Adapun hasil skor jawe angket kecerdasan emosional kelas X
SMA Negeri 1 Balo|a n sk@k tertinggi 83 dan skor terendah
55 dapat dilihat pada gabe} herikitie © G ©

Tabel 4.1

Skor Jawaban Angket Kecerdasan Emosional Siswa Kelas X

SMA Negeri 1 Balong Ponorogo

NO Kecerdasan
Emosional Frekuensi
1 83 1

126 | jhat Transkip Dokumentasi Kode: 06/D/ 17— 1\//2018.
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Secara terperinci pensek@iamyjawabanpaagked dari seluruh responden dapat

dilihat pada lampiran 23’

Perhitungan Mean dan Standar Deviasi

Tabel 4.2

X F FX X? FX?
83 | 1 83 6889 6889
80 | 3 240 6400 19200

127 |_ampiran 23.



79 2 158 6241 12482
78 1 78 6084 6084
77 3 231 5929 17787
76 2 152 5776 11552
75 1 75 5625 5625
74 1 74 5476 5476
73 3 219 5329 15987
71 3 213 5041 15123
70 6 420 4900 29400
69 1 69 4761 4761
68 2 1 4624 9248
67 2 9 8978
66 3 13068
65 4 5 16900
64 3 1 40 12288
63 2 126 39 7938
62 4 15376
61 1 72 3721
60 1 3600
3) 3481
o, 6728
57 ¥ 3249 3249
55 1 3025

54 714 84 257966

PONOROGO

74

Dari hasil data kecerdasan emosional, kemudian dicari mean dan

standar deviasinya dengan langkah sebagai berikut:

a. Mencari mean dari variabel X;

Mx

Yfx 3714
=2 = =68,77777778

128

Retno Widyaningrum, Statistika, ( Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2015), 88-92.

N

54

128
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b. Mencari standar deviasi dari variabel X;

2
D = jz (28

_ [257966 (3714)2
. 54 54

Dari  hasil : apat etallui  Mx:  68,77777778 dan
SDx: 6,838525572 tan kecerdasan emosional itu
tinggi, sedang dengan menggunakan

rumus sebagai berik

1) Skor lebih dari M dalah an kecerdasan emosional kelas
X SMA Negeri 1 Bal ingg

2) Skor kurang darix/b? !ngxn a(fglaﬁ tﬁgkatan kecerdasan emosional
kelas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo rendah

3) Dan skor antara Mx - 1.SDx sampai dengan Mx + 1.SDx adalah tingkatan
kecerdasan emosional kelas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo sedang.
Adapun perhitungannya adalah:
Mx + 1.SDx =68,77777778 + 1. 6,838525572

=68,77777778 + 6,838525572
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=75, 61630335 (dibulatkan menjadi 76)
Mx - 1.SDx =68,77777778 - 1.6,838525572
=68,77777778 - 6,838525572
=61,93925221 (dibulatkan menjadi 62)
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa skor lebih dari 76

dikategorikan kecerdasan emosional siswa kelas X SMA Negeri 1 Balong

Ponorogo tinggi, sedanglkaf skor:k ifang dari 62 dikategorikan kecerdasan
emosional siswa Balong Ponorogo rendah, dan

skor 62-76 dikate osional siswa kelas X SMA

1Del
Kategorisasi Kecerd'@ iIswallKelas X SMA Negeri 1 Balong

Poneregay ahiug Relagargn 2017/2018

No Nilai Frekuensi Prosentase Kategori
1 > 76 10 19% Tinggi
2 62— 76 33 61% Sedang
3 <62 11 20% Rendah

Jumlah 54 100%

Dari tingkatan tersebut dapat diketahui bahwa yang menyatakan
kecerdasan emosional siswa kelas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo dalam

kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 10 anak dengan prosentase 19%,
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dalam kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 33 anak dengan prosentase
61%, dan dalam kategori rendah dengan frekuensi sebanyak 11 anak dengan
prosentase 20%. Dengan demikian secara umum dapat dikatakan bahwa
kecerdasan emosional siswa kelas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo Tahun
Pelajaran 2017/2018 adalah cukup dinyatakan dengan 33 responden.

. Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo

Untuk mendapatkan motivasi belajar PAI peneliti

menggunakan metode itu angket yang dijawab oleh
responden yang tela ti. Dalam penelitian ini yang
dijadikan objek pene as X SMA Negeri 1 Balong

Ponorogo dengan jumi

Adapun hasil s I belajar PAI kelas X SMA

nggi 90 dan skor terendah 65

PONOROGO
Tabel 4.4

Negeri 1 Balong Pon

dapat dilihat pada tab

Skor Jawaban Angket Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas X SMA Negeri 1

Balong Ponorogo

NO Motivasi Belajar PAI Frekuensi
1 90 1
2 89 1
3 88 2
4 87 1
5 86 4




dapat dilihat pada Iam'n

PFPONOROGO

6 85 2
7 83 4
8 82 3
9 81 3
10 80 2
11 79 4
12 78 3
13 77 3
14 76 5
15 75 2
16 1
17 3
18 1
19 1
20 1
21 69 2
22 4
23 1
total 54

Perhitungan Mean dan Sandar Deviasi

X F FX X? FX?
90 1 90 8100 8100
89 1 89 7921 7921
88 2 176 7744 15488
87 1 87 7569 7569
86 4 344 7396 29584
85 2 170 7225 14450
83 4 332 6889 27556

129 ampiran 24.

78
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82 3 246 6724 20172
81 3 243 6561 19683
80 2 160 6400 12800
79 4 316 6241 24964
78 3 234 6084 18252
77 3 231 5929 17787
76 5 380 5776 28880
75 2 150 5625 11250
74 1 74 5476 5476
73 3 5329 15987
72 1 5184 5184
71 1 5041 5041
70 1 ™ 4900 4900
69 2 | 4761 9522
68 $ 4624 18496
65 o 4225 4225
Total 5 , . M141724 333287
—~
Dari hasil da icari mean dan standar

deviasinya dengan lang

a.  Mencari mean dari J Q
fo

—rn? P bR

b. Mencari standar deviasi dari variabel X,

2
SDx = jz (2

_[333287 (4229)2
S 54 54

=+/6171,981481 — (78,31481481)2

G o




80

= /6171,981481 - 6133,210219
= /38,771262

= 6,22665737

Dari  hasil diatas dapat diketahui Mx:  78,31481481 dan

SDx: 6,22665737 Untuk menentukan tingkatan motivasi belajar PAI itu tinggi,

sedang, dan rendah dibuat pengelon

berikut:

1)

2)

3)

aokan dengan menggunakan rumus sebagai

Skor lebih dari M atan  motivasi belajar PAI kelas

Skor kurang dari VK gKatan motivasi belajar PAI kelas

Dan skor antar Mx +1.SDx adalah tingkatan

ﬂi 1 Balong Ponorogo sedang.

MXx + 1.SDx 703081 781 © 822665737

=78,31481481 + 6,22665737

motivasi belajar

Adapun perhitun

= 84,54147218 (dibulatkan menjadi 85 )
Mx - 1.SDx = 78,31481481 -1.6,22665737
=78,31481481 - 6,22665737

=72, 08815744 (dibulatkan menjadi 72)
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Dengan demikian, dapat diketahui bahwa skor lebih dari 85
dikategorikan motivasi belajar PAI siswa kelas X SMA Negeri 1 Balong
Ponorogo tinggi, sedangkan skor kurang dari 72 dikategorikan motivasi
belajar PAI siswa kelas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo rendah, dan skor
72-85 dikategorikan motivasi belajar PAI siswa kelas X SMA Negeri 1

Balong Ponorogo sedang.

Untuk mengetahui lelik ang Motivasi Belajar PAI kelas X

pada tabel berikut:

Kategorisasi Motivast Belajar P elas X SMA Negeri 1 Balong

2017/2018

No Kategori
1 Tinggi
2 72— 85 Sedang
3 <72 18,5% Rendah

Jumlah 100%

PONOROGO
Dari tingkatan tersebut dapat diketahui bahwa yang menyatakan motivasi

belajar PAI kelas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo dalam kategori tinggi
dengan frekuensi sebanyak 9 anak dengan prosentase 16,7%, dalam kategori
sedang dengan frekuensi sebanyak 35 anak dengan prosentase 64,8%, dan
dalam kategori rendah dengan frekuensi sebanyak 10 anak dengan prosentase

18,5%. Dengan demikian secara umum dapat dikatakan bahwa motivasi
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belajar PAI kelas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo Tahun Pelajaran
2017/2018 adalah cukup dinyatakan dengan 35 responden
3. Akhlak Siswa Kelas X SMA 1 Balong Ponorogo
Untuk mendapatkan data mengenai akhlak siswa peneliti menggunakan
metode angket langsung, yaitu angket yang dijawab oleh responden yang

telah ditentukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini yang dijadikan objek

penelitian adalah siswa ke egeri 1 Balong Ponorogo dengan

jumlah 54 siswa

Adapun hasil sko siswa kelas X SMA Negeri 1

Balong Ponorogo de skor terendah 71 dapat dilihat

pada tabel berikut:

Skor Jawaban Ang'lms ﬂx SMA Negeri 1 Balong
0

PONOROGO

Z
@)

Akhlak Siswa Frekuensi
97
93
92
91
90
89
88
86
85
84
83

N

O O|NOO OB WIN|F-

RPIRPOIWRARWNFPIN -

e
o




Secara terperi

dapat dilihat pada la

12 82 6
13 81 2
14 80 2
15 79 1
16 78 3
17 77 4
18 76 2
19 75 3
20 73 2
21 72 3
22 71 1
Total 54

83

angket dari seluruh responden

dar Deviasi

X FX?
97 18818
93 8649
92 A 16928
91 e 8281
90 2 180 8100 16200
89 3 267 7921 23763
88 4 352 7744 30976
86 3 258 7396 22188
85 5 425 7225 36125
84 1 84 7056 7056
83 1 83 6889 6889
82 6 492 6724 40344
81 2 162 6561 13122
80 2 160 6400 12800

1301 ampiran 25.
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79 1 79 6241 6241
78 3 234 6084 18252
77 4 308 5929 23716
76 2 152 5776 11552
75 3 225 5625 16875
73 2 146 5329 10658
72 3 216 5184 15552
71 1 71 5041 5041
Total 54 4456 152028 370026

Dari hasil data akh

SDx =

/6852,333333 — (82,57851852)2

= ,/43,027435

= 6,55953009

Dari hasil diatas dapat  diketahui

kemudian dicari mean dan standar

Mx:82,51851852

dan SDx:6,55953009 Untuk menentukan tingkatan akhlak siswa itu tinggi,
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sedang, dan rendah dibuat pengelompokan dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

1) Skor lebih dari Mx + 1.SDx adalah tingkatan akhlak siswa kelas X SMA
Negeri 1 Balong Ponorogo tinggi

2) Skor kurang dari Mx - 1.SDx adalah tingkatan akhlak siswa kelas X

SMA Negeri 1 Balong Ponorogo rendah

3)

=75,95380834¢3«(slibulatkan menjadi 76 )

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa skor lebih dari 89
dikategorikan akhlak siswa kelas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo tinggi,
sedangkan skor kurang dari 76 dikategorikan akhlak siswa kelas X SMA
Negeri 1 Balong Ponorogo rendah, dan skor 76-89 dikategorikan akhlak siswa

kelas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo sedang



86

Untuk mengetahui lebih jelas tentang akhlak siswa kelas X SMA Negeri
1 Balong Ponorogo dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.9
Kategorisasi Akhlak Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo

Tahun Pelajaran 2017/2018

No Nilai Frekuensi Presentase Kategori
1 > 89 ) 15% Tinggi
2 76 — 89 65% Sedang
3 <76 20% Rendah

Jumlah 100%

Dari tingkatan t
siswa kelas X SMA

frekuensi sebanyak 8

kategori rendah dengag, fre ‘ an 1 anak dengan prosentase 20%.
Dengan demikian se:' um atak@n bahwa akhlak siswa kelas X

SMA Negeri 1 Balong*Ronogoge FaongRelajaran 2017/2018 adalah cukup

dinyatakan dengan 35 responden.
C. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

a. Normalitas

Sebelum menggunakan rumus statistika perlu mengetahui asumsi

yang digunakan dalam penggunaan rumus. Dengan mengetahui asumsi



87

dasar dalam menggunakan rumus nantinya, maka peneliti bisa lebih
bijak dalam penggunaannya dan penghitungannya. Diwajibkan
melakukan uji asumsi/persyaratan tersebut agar dalam penggunaan
rumus tersebut dan hasil yang didapatkan tidak menyimpang dari
ketentuan yang berlaku. Uji persyaratan ini berlaku untuk penggunaan

rumus parametrik yang datanya diasumsikan normalitas. Dalam

penelitian ini uji nor 'unakan adalah rumus Liliefors.*®
Maka diperoleh

Untuk melihe alitas dengan N = 54 dan taraf
signifikan 5%, pada tabel Liliefors** adalah
0,886/54= dibt 9328 dibulatkan 0,120 . Maka
Kriteria 48 : Moo, Di dapat hasil uji
normalitas sepert' tabel di ; n

Uji NorpalitaggMiasigly1asing Variabel

Variabel Uji Normalitas Keterangan
Kecerdasan emosional Lmaksimum < Ltabel Data berdistribusi
(0,081 <0,120 normal
Motivasi belajar PAI Lmaksimum < Ltabel Data berdistribusi
(0,061 < 0,120 normal
Akhlak siswa L maksimum < Litabel Data berdistribusi
(0,085 < 0,120 normal

131

Retno Widyaningrum, Statistik edisi revisi, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2015), 208.
Lampiran 28.
133 |_ampiran 27.

132
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b. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan dengan cara mencari model garis regresi
dari variabel independen X terhadap variabel dependen Y. Hipotesis
pengambilan keputusan yakni apabila P-Value (ditunjukkan oleh Sig.
pada Deviation from Linierity) lebih besar dari a (tingkat signifikansi

yang dipilih 0,05) maka Hp diterima artinya garis regresi variabel X

terhadap Y linier. PeéRgujian U

menggunakan -{:ﬂg ;\r

inieritas pada penelitian ini dibantu
S versi 16. Berikut merupakan

ab ian ini:

utusan Kesimpulan

Ho diterima Linier

Motivasi Belajar
Akhlak Siswa

Ho diterima Linier

. PFPONOROGO . :
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa masing-masing

variabel (X; terhadap Y dan X, terhadap Y) memiliki P-Value > a
sehingga Ho diterima. Ini berarti pengaruh antara X; (kecedasan
emosional) dengan Y (akhlak siswa) dan antara X, (motivasi belajar
PAI) dengan Y (Akhlak Siswa) termasuk hubungan yang linier. Adapun
hasil ouput uji linieritas dengan bantuan program SPSS dapat dilihat

pada lampiran 27.



89

c. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya
korelasi (keterkaitan) yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam
suatu model regresi linear berganda. Dalam hal ini, peneliti
menggunakan deteksi variance inflation factor (VIF) sebagai uji
multikolinieritas. Cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolinieritassadalahnilaj tolerance > 0,10 atau sama dengan
nilai VIF < 10.8%Ke Kehasil uji multikolinieritas dapat
dilihat pada tab
Dlinieritas
Uji T Kesimpulan
Multikolinier
itas I
Kecerdasan 0,802 302 #0kolerance) Tidak Terjadi
Emosional / Multikolinieritas
Motivasi 0,802 dlerance) Tidak Terjadi
Belajar PAI Multikolinieritas

Untuk uji multikolinieritas dibantu menggunakan perhitungan

program SPSS versi 16, menunjukkan bahwa nilai tolerance > 0,10 dan

nilai VIF < 10 yang berarti kedua variabel tersebut tidak mengalami gejala

multikolinieirtas. Adapun hasil perhitungan uji multikolinieritas dapat

dilihat pada lampiran 28.

134

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Badan

Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), 92.
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d. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas merupakan suatu uji dalam persamaan regresi
berganda mengenai sama atau tidak varians dari residual dari observasi
yang satu dengan observasi yang lain.”** Persamaan regresi yang baik
jika tidak terjadi heterokedastisitas. Heterokedastisitas terjadi jika ada

pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang

Scatterplot

Dependent Variable: akhlak siswa

Regression Studentized Residual
PR
[

Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa didapatkan titik-titik

menyebar di bawah dan di atas sumbu Y, dan tidak mempunyai pola yang

%> Danang Sunyoto, Analisis Validitas dan Asumsi Klasik (Yogyakarta: Gava Media, 2012),135.
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teratur. Maka kesimpulannya adalah variabel kecerdasan emosional dan
motivasi belajar tidak terjadi heterokedastisitas.
e. Uji Auto Korelasi
Tujuan autokorelasi adalah menguji tentang ada tidaknya korelasi

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1 pada

persamaan regresi linier. Apabila terjadi korelasi maka menunjukkan

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 7017 492 AT2 481111 2.191

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar PAI, kecerdasan emosional

b. Dependent Variable: Akhlak Siswa

1) Menentukan Hipotesis:
Ho : tidak ada autokorelasi
H, : ada autokorelasi

2) Menentukan Nilai a dengan Nilai d Tabel

136

Tony Wijaya, Analisis Data Penelitian, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 2009),122.
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dl (n=54, k=3)= 1,446 du (n=54,k=3) =1,680
3) Hasil:
Nilai DW (2,191) > du (1,680)
kesimpulannya tidak ada auto korelasi
2. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Akhlak Siswa kelas X

SMA Negeri 1 Balong Ponorogo

Untuk menganali ka dengan menggunakan beberapa
langkah-langkahiyaitus &
a. Membuat tabelgerhit isis esi

Tabel Per na gresi sederhana

No Y?
1 41 5929
2 70 440 4900 8464
3 63 3969 5929
4 66 72 4356 5184
5 80 6400 5776
6 79 ¥ g95 G| U641 5625
7 76 90 6840 5776 8100
8 77 91 7007 5929 8281
9 65 73 4745 4225 5329
10 55 71 3905 3025 5041
11 65 79 5135 4225 6241
12 57 78 4446 3249 6084
13 64 78 4992 4096 6084
14 70 85 5950 4900 7225
15 68 84 5712 4624 7056

7 Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik dalam Penelitian, (Yogyakarta:

Pustaka Felicha, 2016), 137.



16 68 89 | 6052 | 4624 7921
17 59 82 | 4838 | 3481 6724
18 58 82 | 4756 | 3364 6724
19 62 88 | 5456 | 3844 7744
20 67 72 | 4824 | 4489 5184
21 63 85 | 5355 | 3969 7225
22 60 76 | 4560 | 3600 5776
23 70 86 | 6020 | 4900 7396
24 64 83 | 5312 | 4096 6889
25 67 80 w5360 | 4489 6400
26 73 5329 7396
27 65 4225 7225
28 75 5625 7921
29 71 5041 5625
30 83 97 1 M 6889 9409
31 65 85 | /5525 | 4225 7225
32 62 3844 5929
33 71 5041 7744
34 0 9409
35 6724
36 41 7744
37 62 7 464 | 3844 5184
38 69 4761 5329
39 76 89 5776 7921
40 70 4900 7396
41 66 T | dos G U 4356 7744
42 70 77 | 5390 | 4900 5929
43 73 92 | 6716 | 5329 8464
44 73 82 | 5986 | 5329 6724
45 61 82 | 5002 | 3721 6724
46 62 75 | 4650 | 3844 5625
47 58 80 | 4640 | 3364 6400
48 66 78 | 5148 | 4356 6084
49 70 81 | 5670 | 4900 6561
50 80 82 | 6560 | 6400 6724
51 78 85 | 6630 | 6084 7225
52 64 81 | 5184 | 4096 6561

93



53 77 90 6930 5929 8100

54 77 93 7161 5929 8649

Total | 3714 | 4456 | 307721 | 257966 370026

Menghitung nilai X

x=22=211 = 68, 77777778
n 54

Menghitung nilai y

_ Cxy)-nxy
J5= (32 2)—n%?

Menghitung nilai bo

bo-y - bx 82,51851852- 0,493884193 x 68,77777778

82,51851852 — 33,9682573

48,55026122
Mendapatkan model atau persamaan regresi linier sederhana

Y =b0 + byx =48,55026122 + 0,493884193 x

94
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g. Setelah menemukan model persamaan regresi linier sederhana kemudian
melakukan uji signifikansi model dengan langkah sebagai berikut:

1) Menghitung nilai SSR

2
SSR = (bo%y + bz xy) - &2

(4456)*
54

(48,55026122 x 4456 + 0,493884193 x 307721 ) —

2) Menghitung ni

SSE

PONOROGO
3) Menghitung nilai SST

SST =SSR + SSE
= 615,9833 + 1707,4982

= 2323,4815

4) Menghitung nilai MSR

_ SSR
MSR =57
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_ 6159833
1

=615,9833

5) Menghitung nilai MSE

_ SSE
MSE = 7

_1707,4982
n—2

_ 1707,4982
52

ang telah dilakukan, maka

Variation Mean Square
Source e
b (C17 M
Regresion 1 SSR =615,9833 MSR =615,9833
Error 53 SSE=1707,4982 MSE=32,83650385
Total 54 SST=2323,4815

7) Mencari Fhitung
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Uji Overall

Hipotesis :

Ho :Pi:o Kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap akhlak
siswa

H; :P1-oKecerdasan emosional berpengaruh terhadap akhlak siswa

Daerah penolakan :

8) Mencari Fapel

Ftaber dapat di

9) Kesimpulan
Dari persamaa il i hand@#li atas, maka:
o : .
Fhitung 2’1895y gﬁabe. ,(g) maka Ho ditolak artinya

Kecerdasan emosional (x;) berpengaruh terhadap akhlak siswa (y).

h. Menginterpretasikan parameter model.

138 | ampiran 29.
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, didapatkan persamaan /

model regresi linier sederhananya adalah:

y = bo + b;x
¥ = 48,55026122 + 0,493884193x
Dari model tersebut dapat diketahui bahwa akhlak siswa akan semakin

tinggi apabila kecerdasan em@Sianal ditingkatkan dan sebaliknya.

Menghitung determing

2 _ SSR
R =557 X 100%

2 _ 6159833

T 2323,4815 x 1

R? = 0,265112203

Berdasarkan pefhituigan Koefisien det®fminasi (R?) di atas, didapatkan
PFPONOROGO

nilai sebesar 26,51%, artinya kecerdasan emosional berpengaruh sebesar
26,51% terhadap Akhlak siswa SMA Negeri 1 Balong Ponorogo, dan

73,49% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
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3. Pengaruh Motivasi Belajar PAI Terhadap Akhlak Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Balong Ponorogo
Untuk menganalisis data ini maka dengan menggunakan beberapa
langkah-langkah yaitu:

a. Membuat tabel perhitungan analisis regresi

Tabel 4.17

Tabel Perhitun gresi Sederhana

No | X2 Y2
1 %260 6084 5929
2 809 7744 8464
3 77. | 539 4900 5929
4 "y 7 5776 5184
5 16 4624 5776
6 624 5625
7 6 8100
8 6724 8281
9 7 5 6241 5329
10 4225 5041
11 7 083 5929 6241
12 7 616 5184 6084
13 8 5041 6084
14 81 85 6885 6561 7225
15 85 84 7140 7225 7056
16 82 89 7298 6724 7921
17 69 82 5658 4761 6724
18 76 82 6232 5776 6724
19 75 88 6600 5625 7744
20 69 72 4968 4761 5184
21 87 85 7395 7569 7225
22 73 76 5548 5329 5776
23 76 86 6536 5776 7396
24 79 83 6557 6241 6389




25 74 80 5920 5476 6400
26 82 86 7052 6724 7396
27 79 85 6715 6241 7225
28 83 89 7387 6889 7921
29 80 75 6000 6400 5625
30 86 97 8342 7396 9409
31 83 85 7055 6889 7225
32 85 77 6545 7225 5929
33 79 88 6952 6241 7744
34 86 97 8342 7396 9409
35 78 6396 6084 6724
36 86 8 7396 7744
37 7 5776 5184
38 780 5329 5329
39 AVEE 7921 7921
40 b1 756 7744 7396
41 88 668 5776 7744
42 5625 5929
43 8100 8464
44 1 6724
4 4 6724
46 6561 5625
47 4624 6400
48 0 5929 6084
49 8 913 5329 6561
50 7 4 5929 6724
51 83 85 7055 6889 7225
52 80 81 6480 6400 6561
53 78 90 7020 6084 8100
54 83 93 7719 6889 8649
Total | 4229 | 4456 | 350417 | 333287 | 370026
Menghitung nilai x
x =25 =12° = 7831481481

54

Menghitung nilai y

100
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y =22 =150=82 51851852

d. Mengitung nilai by

_ (Txy)-nxy _ (350417)—54.(78,31481481).(82,51851852)
(By 2)—ni (333287)—54.(78,31481481)°

_ 350417-348970,8148
333287-54(6133,210219)

_ 1446,1852
333287—-33119

e. Menghitung nilai

bo-y-bx = 8A5TO0EESE D72:8804 x 78,31481481

f. Mendapatkan mo i linier sederhana

y= b0+ bx = 28,4226 90

PO&gIOlIOﬁ!O

g. Setelah menemukan model persamaan regresi linier sederhana kemudian
melakukan uji signifikansi model dengan langkah sebagai berikut:

1) Menghitung nilai SSR
2
SSR = (bogy + byyxy) - E2-

2
= (28,42264602 x 4456 )+ (0,690748904 x 350417) 22

= (126651,3107+242050,1587) — 367702,5185



2)

3)

4)

5)

102

=368701,4694— 367702,5185
=998,9509
Menghitung nilai SSE

SSE =Y y?—(boXy + b1} xy)

370026 — (28,42264602 x 4456 + 0,690748904 x 350417)

370026 — (126651,3107 +242050,1587)

Menghitung

SST =SSR

Menghitung nilai MSR

1QIN

998950’0“0‘0“0

MSR _ﬁ

=998,9509

Menghitung nilai MSE

SSE
MSE = o

_1324,5306
n—2

_1324,5306
T 542




103

_ 1324,5306
52

= 25,47174231
6) Membuat tabel anova
Dengan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka

didapatkan hasil perhitungan tabel Anova.

Variation f Squre Mean Square
Source

Regresion MSR = 998,9509
Error 53 ) 45306 | MSE = 25,47174231
Total ‘

Uji Overall
Hipotesis : '0 n
Ho @ B1 » o MOtIVERi iBeljdi PR I%dBk berpengaruh terhadap akhlak

siswa
H; : B1-0 Motivasi Belajar PAI berpengaruh terhadap akhlak siswa.

Daerah penolakan :

_MSR
F hitung “MSE

_998,9509
T 2547174231

=39,21800432
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8) Mencari Fiapel
Frabel = Fo2in-2) = Fo,05 (2;50) = 4,02
Fubel = dapat dilihat pada lampiran 29.**
9) Kesimpulan
Dari persamaan regresi linier sederhana di atas, maka:

Fhitung (39,21) > Franel (4,02) maka Ho ditolak artinya Motivasi Belajar

Berdasarkan

regresi linier sede

Dari model tersebut

diketahui bahwa akhlak siswa akan
semakin tinggi ap'l

otiv@si ﬁ ditingkatkan dan sebaliknya.
i. Menghitung deterngingsi {23y

ROGO

R? = % X 100%

998,9509
RZ —

= 0,
2323,4815 x 100%

R? = 0,4299371 x 100%
R? = 42,99371009% = 42,99% (dibulatkan)

Sisa =100% - 42,99%

139 | ampiran 29.
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=57,01%

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R?) di atas, didapatkan
nilai sebesar 42,99%, artinya motivasi belajar PAI berpengaruh sebesar
42,99% terhadap Akhlak Siswa SMA Negeri 1 Balong Ponorogo, dan 57,01%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Pengaruh  Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belajar terhadap

Akhlak Siswa Kelas X SM along Ponorogo

Untuk mengana S fats jlakasllengan menggunakan beberapa

a. Membuat tabel per

Tabel Pe : } Berganda

NO X, X5 , X, ? Y2 Xy X,
1 71 78 ' 6084 5929 5538
2 70 88 309 7744 8464 6160
3 63 70 4900 5929 4410
4 66 76 72 4752 4356 | 5472 | 5776 5184 5016
5 80 68 76 6080 6400 | 5168 | 4624 5776 5440
6 79 68 75 5925 6241 | 5100 | 4624 5625 5372
7 76 86 90 6840 5776 | 7740 | 7396 8100 6536
8 77 82 91 7007 5929 | 7462 | 6724 8281 6314
9 65 79 73 4745 4225 | 5767 | 6241 5329 5135
10 55 65 71 3905 3025 | 4615 | 4225 5041 3575
11 65 77 79 5135 4225 | 6083 | 5929 6241 5005
12 57 72 78 4446 3249 | 5616 | 5184 6084 4104
13 64 71 78 4992 4096 | 5538 | 5041 6084 4544

140

Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik dalam Penelitian, 157.
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14 70 81 85 | 5950 | 4900 | 6885 | 6561 7225 5670
15 68 85 84 | 5712 | 4624 | 7140 | 7225 7056 5780
16 68 82 89 | 6052 | 4624 | 7298 | 6724 7921 5576
17 59 69 82 | 4838 | 3481 | 5658 | 4761 6724 4071
18 58 76 82 | 4756 | 3364 | 6232 | 5776 6724 4408
19 62 75 88 | 5456 | 3844 | 6600 | 5625 7744 4650
20 67 69 72 | 4824 | 4489 | 4968 | 4761 5184 4623
21 63 87 85 | 5355 | 3969 | 7395 | 7569 7225 5481
22 60 73 76 | 4560 | 3600 | 5548 | 5329 5776 4380
23 70 7396 5320
24 64 6889 5056
25 67 6400 4958
26 73 7396 5986
27 65 7225 5135
28 75 7921 6225
29 71 5625 5680
30 83 9409 7138
31 65 7225 5395
32 62 5929 5270
33 71 7744 5609
34 80 9409 6880
35 74 6724 5772
36 79 7744 6794
37 62 5184 4712
38 69 5329 5037
39 76 7921 6764
40 70 7396 6160
41 66 7744 5016
42 70 5929 5250
43 73 8464 6570
44 73 6724 5913
45 61 6724 4148
46 62 5625 5022
47 58 6400 3944
48 66 6084 5082
49 70 6561 5110
50 80 6724 6160
51 78 7225 6474
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52 64 80 81 5184 | 4096 | 6480 | 6400 6561 5120
53 77 78 90 6930 | 5929 | 7020 | 6084 8100 6006
54 77 83 93 7161 | 5929 | 7719 | 6889 8649 6391
Total | 3714 | 4229 | 4456 | 307721 | 257966 | 350417 | 333287 | 370026 | 291885
b. Menghitung Y 1X1
n n
z z ¥2 Ciix) 1x1)
i=1 i=1
=257966- O74
c. Menghitung Y7
n
2. %=
i=1 i
= 333287 M35 98 36 O G O
=2093,6481
d. Menghitung ¥, X1 X,

n

ZXlXZ = Exlxz — (Z?:l xl)(z?=1 xZ)
i=1 i

(3714)(4229)
54

= 291885 —

= 291885-290861,2222




e.

=1023,7778

Menghitung Y7\, X1 Y

n n

ley = z xyy — iz Qi1 Y)

n
i=1 i=1

=307721— (3714-;24456)

=1446,1

Menghitungh, P ONORO GO

T X7 ) (T X2Y)— (T X1Y) (B X1X2)
(B, X3) (T, X5)- (T XaXs) 2

b=

_ (2525,3333)(1446,1852)—(1247,2222)(1023,7778)
(2525,3333)( 2093,6481)—(1023,7778)>

_ 3652099,644- 1276878,4
~ 5287159,265—1048120,984

_ 2375221,244
4239038,281

=0,560320781

108
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h.  Menghitung by

_ (Z?=1 X%)(Z?ﬂ X1Y)= (T X2Y) (21 X1X2)
(e, 47)(Z, X3) - (UL, XaX2)®

b1

(2093,6481)(1247,2222)—(1446,1852)( 1023,7778)
(2525,3333)(2093,6481)— (1023,7778)*

_ 2611244,389-1480572,302
"~ 5287159,265—1048120,984

_ 1130672,087
4239038,281

=0,266728444

i. Menghitung by

_1095,7739
- 54

= 20,292110
J. Mendapatkan mo 2gliesi lifller sederhana

Yy=botbX;+thyXFONOROGO

y =20, 29211067 + 0,266728444x; + 0,560320781x,

Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional dan motivasi belajar PAI
maka semakin tinggi tingkat akhlak siswa.

» Uji signifikansi model

1) Menghitung nilai SSR
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n
n

[ o
by E y+by E X1Y+bzzxzy

- i=1
| S = -

by Y,y = 20,29211067 x 4456 =90421,64515

G y)?

n

SSR =

by Y x1y = 0,266728444 x 307721 =82077,94352

b, lexzy = 0,560320781 x 350417 =196345,9271

(le y)Z _ (4456)*
n - 54

367702,5185

94352 + 196345,9271) —

2,5185

i=1

=3
4 =90421,64515
3: $1394721 =82077,94352

by Y1 Xy = 0,560320781 x 350417 =196345,9271

SSE = 370026 — 90421,64515 + 82077,94352 +
196345,9271)
= 370026 -368845,5158

=1180,4842
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3) Menghitung nilai SST

n
SST = Zyz _ (X, yl?
i=1

n
= 370026 [4456]7
B 54
— 370026 _ 19855936

54
=370026 — 367702,5185

=2323,4815
4) Menghitung ni

5) Membuat taliel @nava R © G O
Dengan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka

didapatkan hasil perhitungan tabel Anova.

Tabel 4.20

Tabel Anova (Analysis of Variance)

Variation Degree Sum of Squre Mean Square
Source Freedom (df) (SS)

Regresion 2 SSR=1142,9973 | MSR=571,49865
Error 52 SSE=1180,4842 | MSE =23,14674902




112

| Total | 54 | SST=2323,4815 |

6) Mencari Fhitung

Uji Overall

Hipotesis :

Ho: B1+ O Kecerdasan emosional dan motivasi belajar PAI tidak
berpengaruh terhadap akhlak siswa.

Hi;. P10 Kecerdasan osional dan motivasi belajar PAI

7) Mencari F

Ftabel = F(l(z;

Feapel = dapali@li jLal

8)Kesimpullaing s m o RO G O
Dari hasil perhitungan di atas, Fhiung (24,69) > Fiabel (3,17)
maka Ho ditolak artinya kecerdasan emosional (x;) dan motivasi

belajar PAI (x,) berpengaruh terhadap akhlak siswa (y).

k. Menghitung determinasi (R?)
2 _ SSR
R®= 7 x 100%

1142,9973
R’=

0,
2323,4815 x 100%

11| ampiran 29.
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R?= 0,491933032 x 100%
R?= 49,19330324 % = 49,19% (dibulatkan)
Sisa = 100% - 49,19%
=50,81%

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R?) di atas, didapatkan
nilai 49,19% artinya kecerdasan emosional (x;) dan motivasi belajar PAI (x2)

berpengaruh sebesar 49,19% terhadap akhlak siswa (y) dan 50,81% sisanya

dipengaruhi oleh faktor laing/@ng tidak®smasuk dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasilipe : pe keadaan sebenarnya mengenai
k siswa kelas X SMA Negeri 1
Balong Ponorogo, Pengar ; 3 Al terhadap akhlak siswa kelas
X SMA Nege A P pENgC g8crdasan emosional dan

motivasi belajar PAI terhada siswa kelas X SMA Negeri 1 Balong

Ponorogo. Dalam p' lan WA ﬂvjadi variabel bebas adalah

kecerdasan emosionalgdgh fofyasl BglglaipPAl sedangkan yang menjadi

variabel terikatnya adalah akhlak siswa. Berdasarkan data hasil penelitian
yang telah dianalisis maka ditarik pembahasan sebagai berikut:
1. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Akhlak Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Balong Ponorogo.
Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti tentang pengaruh
kecerdasan emosional terhadap akhlak siswa dari perhitungan regresi

linier sederhana diperoleh hasil Fpiwng (18,75) kemudian dibandingkan f



114

tabel dengan taraf signifikansi 0,5% yaitu Fpe (4,02) dapat disimpulkan
bahwa Fniwng lebih besar dari pada Fune maka Ho ditolak artinya
Kecerdasan emosional (x;) berpengaruh terhadap akhlak siswa (y).
Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R?) di atas,
didapatkan nilai sebesar 26,51%, artinya kecerdasan emosional

berpengaruh sebesar 26,51% terhadap akhlak siswa SMA Negeri 1 Balong

Ponorogo, dan 73,49% sis nya dipe : aruhi oleh faktor lain.

. »”g‘@}h SMA Negeri 1 Balong Ponorogo
dalam kategori i A* | sebanyak 10 anak dengan
prosentase 19%, am_kate ' edangldengan frekuensi sebanyak 33
anak dengan proseffase & ; A ategori rendah dengan frekuensi
sebanyak #4*aNaK 0ENe : 0%, Dengamdemikian secara umum
dapat dikatakan bahwa kece emosional siswa kelas X SMA Negeri

1 Balong Ponorog un Péla 20132018 adalah cukup dinyatakan
dengan 33respondgl.gy N O R O G O
2. Pengaruh Motivasi Belajar PAI terhadap Akhlak Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Balong Ponorogo
Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti tentang pengaruh
motivasi belajar PAI terhadap akhlak siswa dari perhitungan regresi linier

sederhana diperoleh hasil Fpiwung (39,21) kemudian dibandingkan f tabel

dengan taraf signifikansi 0,5% yaitu Fape (4,02) dapat disimpulkan bahwa
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Fhitung lebih besar dari pada Fpel maka Ho ditolak artinya motivasi belajar

PAI (x2) berpengaruh terhadap akhlak siswa (y).

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R?) di atas,
didapatkan nilai sebesar 42,99%, artinya motivasi belajar PAI
berpengaruh sebesar 42,99% terhadap Akhlak Siswa SMA Negeri 1

Balong Ponorogo, dan 57,01@@sisanya dipengaruhi oleh faktor lain

Motivasi belaj elo A Negeri 1 Balong Ponorogo
dalam kategori ' S| sebanyak 9 anak dengan
prosentase 16,7% dengan frekuensi sebanyak 35
anak dengan pro alam kategori rendah dengan
frekuensi B, 5%. Dengan demikian

secara umum dape Wa motiVasi belajar PAI kelas X SMA

IQ nran 2017/2018 adalah cukup
e

PONOROGO
3.Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belajar PAI terhadap

Negeri 1 Balong

dinyatakan denga

Akhak Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti tentang pengaruh
kecerdasan emosional dan motivasi belajar PAI terhadap akhlak siswa dari
perhitungan regresi linier berganda diperoleh hasil perhitungan di atas,
Fhitung (24,69) kemudian dibandingkan Fape dengan taraf signifikansi 0,5%

yaitu Feper (3,17) dari sini dapat disimpulkan bahwa Fiwng lebih besar dari
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pada Fpet maka Ho ditolak artinya kecerdasan emosional (x;) dan motivasi

belajar PAI (x;) berpengaruh terhadap akhlak siswa (y).

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R%) di atas,
didapatkan nilai 49,19% artinya kecerdasan emosional (x;) dan motivasi
belajar PAI (x2) berpengaruh sebesar 49,19% terhadap akhlak siswa (y)

dan 50,81% sisanya dipeng i oleh faktor lain yang tidak termasuk

dalam penelitian ini

PFPONOROGO



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap akhlak siswa kelas X SMA Negeri

1 Balong Ponorogo diperoleh hasil Friwng 18,75 > Franer 4,02 maka Ho ditolak

ak siswa kelas X SMA Negeri
1 Balong Ponorogo dipéfal 3 T o > Fane 4,02 maka Ho ditolak
artinya Motivas#Bela)a X erpengars adap akhlak siswa (Y).
Kemudian diperoleh koefisien de

42,99% dan sisanya 57,'@

3. Kecerdasan emosional ganqnaliviasigeelajagsPAl berpengaruh terhadap akhlak

asi (R?) di atas, didapatkan nilai sebesar
il@leh faktor lain.

siswa kelas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo diperoleh hasil Fhiwung 24,69 >
Fiwanel 3,17 maka Ho ditolak artinya kecerdasan emosional (X;) dan motivasi
belajar PAI (X;) berpengaruh terhadap akhlak siswa (Y). Kemudian diperoleh

koefisien determinasi (R?) di atas, didapatkan nilai 49,19% dan sisanya 50,81%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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B. Saran
1. Bagi Sekolah
Dari hasil penelitian ini diharapkan sekolah dapat mengambil
kebijakan dalam membentuk akhlak siswa yang sesuai dengan perkembangan
dan psikologi siswa

2. Bagi Siswa

Dari hasil penelitiag dih: an siswa dapat lebih meningkatkan
semangat dalam belaja ap, perilaku, dan perkataan yang
baik dalam kehidupa

3. Bagi Peneliti Berikut

motivasi belajé . (R arRATak a kelas X SMA Negeri

1 Balong akan tetapi akhlak sist dak hanya dipengaruhi oleh dua variabel

tersebut melainkan j'@ eh v@riabel-variabel lain yang tidak

diteliti. Maka dari itu yepglifly Reyikkitpyaggifpgrapkan mampu meneliti faktor

lain yang dapat mempengaruhi akhlak siswa selain dua faktor tersebut.
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